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ABSTRAK  

Nur Elita, NPM. 1802090156. “Penerapan  Metode Pembelajaran Paired 

Storrytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SDN 104255 Paluh Sibaji”. Skripsi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Medan, 2022. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penggunaan metode 
pembelajaran dalam kegiatan belajar yang menyebabkan siswa merasa bosan di 

dalam kelas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat keterampilan 

berbicara siswa kelas IV SDN 104255 Paluh Sibaji sebelum dan sesudah 

menggunakan metode pembelajaran Paired IV SDN 104255 Paluh Sibaji.  

 Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan dengan dua siklus. Subjek  dalam penelitian ini adalah  siswa SDN 

104255 Paluh Sibaji  kelas IV C yang berjumlah 31 siswa. Penelitian ini 

menggunankan instrumen lembar observasi guru dan siswa, tes lisan dan 

dokumentasi.  

 Berdasarkan hasil lembar observasi siswa  siklus I,  diketahui rata-rata 

hasil lembar observasi siswa sebesar 67,48.  Hasil nilai pre test yaitu dengan rata-

rata sebesar 36,06.  Kemudian hasil nilai post test pada siklus I  diketahui nilai 

tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah 53, dengan rata-rata sebesar 66,13. Siswa 

yang mencapai nilai KKM sebanyak 18 siswa (58,06%) sedangkan yang tidak 

mencapai nilai KKM sebanyak 13 siswa (41,49)%. Hal ini belum mencapai 

indikator keberhasilan belajar secara klasikal  yaitu 75%. Kemudian hasil lembar 

observasi siswa pada siklus II meningkat dengan rata-rata sebesar 78.22. Hasil 

nilai post testpada siklus II sudah memenuhi indikator keberhasilan belajar secara 

klasikal dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 64, dengan rata-rata sebesar 

77,55. Siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 26 siswa (83,88%) sedangkan 

yang tidak mencapai nilai KKM sebanyak 5 siswa (16,12%). Dapat di simpulkan 

bahwa ada peningkatan dari siklus I ke siklus II, artinya keterampilan berbicara 

siswa Kelas IV C SDN 104255 menggunakan Metode Pembelajaran Paired 

Storrytelling mengalami peningkatan.  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr, Wb 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, Sang pemilik dunia dari 

seisinya, tiada Tuhan selain Allah dan hanya kepadan-Nya lah kita memohon dan 

berserah diri. Shalawat beriring salam penulis hadiahkan kepada Rasulullah SAW 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahilliyah ke zaman yang terang 

benderang penuh ilmu pengetahuan. Hanya karena nikmat kesehatan dan 

kesempatan dari Allah lah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ 

Penerapan  Metode Pembelajaran Paired Storrytelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia SDN 104255 Paluh Sibaji ” sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Penulis menyadari bahwa materi yang terkandung dalam skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan, hal ini disebabkan karena 

terbatasnya kemampuan dan masih banyaknya kekurangan penulis. Tak lupa saya 

ucapkan kepada berbagai pihak yang telah membantu saya menyelesaikan skripsi 

ini. Oleh karna itu penulis mengucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada orang tua penulis yaitu bapak Toha dan Ibu Elyana yang tercinta yang 

telah mendidik, membimbing penulis dengan kasih sayang, do’a serta bantuan 
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material sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dan penulis berterima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan 

negara.  

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. 

Pendidikan  dianggap penting bagi kehidupan manusia karena dengan 

pendidikan manusia dapat menentukan dan mengubah kehidupan yang 

berkualitas sehingga mampu menerima zaman yang selalu berubah. 

Didalam pendidikan, bahasa adalah salah satu bagian dari perilaku yang 

mencerminkan karakter siswa, bahasa juga diharapkan mampu membantu 

siswa dalam mengenal dirinya, memudahkan untuk berinteraksi dengan 

orang sekitarnya. 

Menurut Rosalina (2017) Bahasa merupakan sistem atau alat 

komunikasi dan berinteraksi antara sesama manusia. Bahasa memiliki 

peranan sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosisonal 

peserta didik dan merupakan pendukung keberhasilan dalam mempelajari 

semua bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan 
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yang sangat penting bukan hanya untuk menumbuhkan keterampilan 

berkomunikasi melainkan untuk kepentingan penguasan ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. 

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen-

komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan sastra yang melipu 

aspek-aspek sebagia berikut : 1) berbicara, 2) menulis, 3) menyimak atau 

mendengarkan 4) membaca. Keterampilan berbicara dan menulis bersifat 

ekspresif atau produktif yaitu memberikan informasi sedangkan 

keterampilan menyimak dan membaca bersifat reseptif yaitu menerima 

informasi. 

Dalam pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai siswa adalah keterampilan berbicara, keterampilan berbicara 

memiliki kedudukan yang sangat penting karena merupakan ciri 

kemampuan komunikatif. Pentingnya keterampilan berbicara karena  

berbicara adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan atau 

mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan gagasan dan perasaan. Seseorang perlu 

berbicara untuk dapat berkomunikasi dengan baik sehingga dapat 

menginformasikan apa yang akan disampaikan kepada orang lain. 

Keterampilan berbicara yang rendah akan membuat siswa kesulitran dalam 

menggungkapkan ide, gagasan dan pendapat. Siswa akan sulit untuk 
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berkomunikasi, sulit bertanya, menjelaskan, meneceritakan, dan 

menafsirkan makna pembicaraan. Tanpa berbicara seseorang tidak dapat 

menyampaikan gagasan dan perasaannya melalui kata-kata atau bahasa 

lisan. 

 Kemampuan berbicara tidak hanya berperan dalam pembelajaran 

bahasa melaikan berperan penting dalam pembelajaran lain. Berbicara 

pada dasarnya kemampuan seseorang untuk mengeluarkan atau 

menyampaikan ide, gagasan, atau pikirannya kepada orang lain melalui 

ucapan. Dengan saling menyampaikan ide, gagasan, informasi maka 

komunikasi dikehidupan sosial akan berjalan dengan baik.Melalui 

keterampilan berbicara tersebut seseorang berarti dapat menyampaikan 

pengetahuan, pikiran dan perasaannya kepada orang lain. Pada dasarnya 

setiap individu mampu untuk berbicara, namun tidak semua siswa 

memiliki kemampuan dalam berbicara. Keterampilan berbicara harus 

dimiliki siswa sekolah dasar karena berbicara secara langsung berkaitan 

dengan seluruh kegiatan belajar siswa di sekolah. Pada kenyataannya di 

sekolah dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang begitu diminati 

oleh siswa. Permasalahan ini dilihat dari rendahnya tanggapan siswa pada 

saat proses pembelajaran Bahasa Indoneisa, masalah yang dihadapi guru 

dapat dilihat dari sulitnya mencari media yang menarik yang dapat 

menarik minat siswa untuk berbicara di depan kelas. Prabawardani, dkk 

(2018). 
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Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN 104255 Paluh 

Sibaji  diketahui bahwa keterampilan berbicara masih kurang. Hal ini 

didukung dari kegiatan wawancara yang dilakukan kepada Ibu Linda 

Erlida, S.Pd selaku pendidik siswa kelas IV-C pada bulan November 2021 

terdapat bahwa siswa masih kurang dalam hal berbicara, siswa kurang 

percaya diri dan ragu untuk bercerita, kurangnya keterampilan bercerita 

siswa untuk bercerita di depan umum. Hal tersebut karena mereka kurang 

berlatih, pendidik mengkaji ulang siswa yang belum memiliki 

keterampilan bercerita, pendidik atau guru perlu melatih siswa seoptimal 

mungkin agar siswa dapat unggul dalam belajar.  

Dapat dilihat dari tes hasil belajar Bahasa Indonesia terkait 

keterampilan berbicara siswa masih kurang, dari 31 siswa yang hanya 

mencapai KKM adalah 13 siswa yang mendapat nilai 70 dan selebihnya 

masih dibawah Stardart Ketuntasan Belajar Minimal yaitu 70. 

Tabel 1.1. 

Hasil Ulangan Bahasa Indoneisa Siswa Kelas IV-C 

NO  KKM  NILAI  JUMLAH SISWA PERSENTASE  KETERANGAN  

1.  70 ≥ 13 41,94% Tuntas 

2.  70 ≤ 18 58,06% Tidak Tuntas 

Jumlah 31 100% - 

Sumber : Daftar Nilai Ulangan Bulanan Bahasa Indoneisa Siswa Kelas IV-C 

SDN 104255 

 

Permasalahan kurangnya keterampilan berbicara disebabkan oleh 

banyak faktor. Melihat banyaknya faktor penyebab kurangnya 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang pertama dapat dilihat dari model atau metode 

pembelajaran yang digunakan guru dalam Mata Pelajaran Bahasa 
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Indonesia. Guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran ceramah, 

dimana yang kita ketahui bahwa metode pembelajaran ceramah 

menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas. Guru jarang merancang 

metode pembelajran yang menarik bagi siswa yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga pembelajaran tidak 

berpusat pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga atau media 

pembelajaran yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar.  

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan berbicara 

berdasarkan data ulangan bahasa Indonesia diatas, maka perlu adanya 

solusi atau upaya agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan 

hasil yang lebih baik atau lebih optimal serta mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara bagi siswa. Solusi permasalahan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah seperti dapat 

mengembangkan media, mengembangkan bahan ajar, mengembangakan 

metode dan model pembelajaran serta strategi dalam pembelajaran. Salah 

satu solusi yang dapat dipilih untuk mengatasi masalah rendahnya 

keterampilan berbicara siswa adalah dengan menggunkan Metode 

PembelajaranPaired Storytellingdalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penerapan metode pembelajaran Paired Storytelling dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk dapat melatih keterampilan 

berbicara, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas, dan 

berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Menurut 
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(Prabawardani, dkk 2018), demikian siswa menjadi lebih percaya diri, baik 

dalam proses pembelajaran atau dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

yang menuntut untuk ketarampil berbicara. 

Berdasarkan latar belakang diatas menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara yang baik dapat dihasilkan dari pemilihan model 

atau metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Maka, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih mendalam dengan melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan  Metode 

Pembelajaran Paired StorryTelling Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia SDN 104255 Paluh Sibaji”. 

B. Idenifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini dapat di identifikasi masalah yang ada antara lain sebagai berikut : 

1. Rendahnya tanggapan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Minimnya keterampilan berbicara siswa. 

3. Kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkan pendekatan, 

metode pembelajaran yang menarik bagi siswa yang dapat 

menimbulkan minat siswa untuk lebih aktif berbicara didepan kelas 

saat proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari luasnya masalah yang di uji, maka peneliti 

memberi pembatasan masalah dalam penelitian yaitu menerapkan metode 
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pembelajaran Paired Storytelling untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 

SDN 104255 Paluh Sibaji . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang di uraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 104255 

Paluh Sibaji sebelum menggunakan metode pembelajaran Paired 

Storytelling? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 

104255 Paluh Sibaji sesudah menggunakan metode pembelajaran 

Paired Storytelling? 

3. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran Paired Storytellingkelas IV SDN 104255 Paluh 

Sibaji? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 

104255 Paluh Sibaji sebelum menggunakan metode pembelajaran 

Paired Storytelling. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas IV 

SDN 104255 Paluh Sibaji sesudah menggunakan metode pembelajaran 

Paired Storytelling. 

3. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Paired Storytellingkelas IV SDN 

104255 Paluh Sibaji. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, diharapkan hasil 

penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan 

pengetahuan tentang penerapan metode pembelajararan khususnya 

Metode Paired Storytelling terhadap keterampilan berbicara. Selain itu 

dapat memberi sumbangan  pemikiran ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan dan menjadi olak ukur kajian pada penelitian yang lain.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Dapat memotivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran  

dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat dalam berbicara.  

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapan dapat memberi informasi 

tentang saran untuk memperbaiki pembelajaran siswa dalam 
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keterampilan berbicara, menambah wawasan guru dalam memilih 

metode dan media pembelajaran terhadap keterampilan berbicara. 

3) Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga pendidikan, 

khususnya SDN 104255 Paluh Sibaji kecamatan pantai labu dalam 

mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan 

pembinaan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran dan sebagai bahan kajian guru untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 

penerapan metode pembelajaran Paired Storytelling. 

4) Bagi Penulis 

Penulis memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

mengenai penerapan metode pembelajaran Paired Storytelling, 

dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan kemampuan dalam 

merancang pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran siswa yang lebih baik dalam pembeljaaran 

keterampilan berbicara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Suyanto (2013:130) menyatakan bahwa metode 

pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa yang sedang belajar. Metode 

Pembelajaran merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk 

mengkajikan materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak ada satu 

bagian yang bertentanganm dan semua berdasarkan pada suatu 

pendekatan tertentu. 

Menurut Rahman(2018:35) Metode pembelajaran adalah suatu 

proses yang sistematis dan teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam 

menyampaikan materi kepada muridnya. Dengan menggunakan 

metode pembelajaran diharapkan tujuan kegiatan belajar mengajar 

dapat dicapai dengan baik. 

Sedangkan Menurut Ginting (2008:42) metode pembelajaran dapat 

diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai 

prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait 

lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.  

Berdasarkan uraian pendapat diatas tentang metode pembelajaran 

dapat disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran adalah suatu cara atau 

pola yang di tempuh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
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sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dan juga dapat 

disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran merupakan strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

dapat mendorong seseorang guru untuk mencari atau menentukan 

metode yang tepat dalam menampaikan materi ajar agar dapat diserap 

dan dipahami oleh siswa dengan baik. 

2. Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

Menurut kamus Echols Aliyah, (dalam Nurharyadi 2018), 

Storrytelling terdiri atas dua kata yaitu story yang artinya cerita dan 

telling yang artinya penceritaan, pengambungan dua kata storytelling 

berarti penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Storytelling 

merupakan usaha yang dilakukan pendongeng dalam menyampaikan 

ide atau perasaan kepada seseorang secara lisan. 

Metode pembelajaran Paired Storytelling ada salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang dikembangan sebagai pendekatan 

interaktif antara siswa, guru dan bahan pelajaran. Lie, (dalam Huda, 

2014:151) menyatakan bahwa Metode pembelajaran Paired 

Storytelling ini bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, 

mendengarkan, ataupun berbicara. Metode ini menggabungkan 

kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. 
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Metode Pembelajaran Paired Storytelling merupakan metode 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah pembelajaran 

berbahasa. Metode pembelajaran paired storytelling mengutamakan 

perasaan individu atau siswa dalam belajar, siswa dituntut untuk 

belajar dengan menggunakan semua alat indra dan siswa diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri. Peran 

guru dalam metode pembelajaran ini  hanya menyediakan sumber 

belajar, memberi motivasi kepada siswa untuk belajar. Dalam 

penerapan metode pembelajaran pairedstorytelling siswa akan bekerja 

secara berpasangan dan memiliki kesempatan untuk mengelola 

informasi sehingga keterampilan berbicara siswa akan dapat 

meningkat. Dalam menyelesaikan tugas, masing-masing siswa 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan bagian dari tugas yang 

diberikan, kemudian siswa bekerja sama dengan pasangannya untuk 

menyatukan bagian tugas mereka. 

Dari ulasan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran Paired Storytelling adalah metode pembelajaran 

bercerita yang dilakukan berpasangan merupakan metode yang 

memperhatiakn latar belakang pengalaman siswa dalam mengaktifkan 

pikiran siswa dalam pelajaran sehingga mendorong siswa untuk belajar 

dan membuat pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu siswa 

bekerja sama dengan sesama siswa dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi.  
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b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

Menurut Lie 2008:5 (dalam Nurharyadi 2018) Metode 

pembelajaran Paired Storytelling pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan guru 

hanya manjadi fasilitator, motivator, dan mediator dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran yang berlangsung. Siswa akan bekerja 

berpasangan dengan kelompoknya, dalam pembagian tugas masing-

masing siswa memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan bagian 

tugas mereka masing-masing.  

Dalam melakukan metode pembelajaran Paired Storytelling 

terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan oleh pendidik atau 

guru. Menurut Lie, (dalam  Eva 2013), sintaks pembelajaran paired 

storytelling yaitu : 1) Pengajar membagi bahan ajar menjadi dua 

bagian, 2) Kegiatan brainstorming, 3) Siswa dipasangkan secara 

homogen, 4) Pembagian bahan pelajaran pada siswa, 5) Siswa 

ditugaskan untuk membaca dan mendengarkan bagian mereka masing-

masing, 6) Siswa mencatat dan mendaftar beberapa kata dalam bagian 

siswa masing-masing, 7) Kemudian siswa bekerja berdasarkan bagian 

masing-masing, 8) Kemudian kegiatan diakhiri dengan diskusi. 

Kemudian menurut Huda (2011:151) mengemukakan langkah-

langkah  Paired Storytelling sebagai berikut. 

1) Guru membagi bahan pelajaran menjadi dua bagian. 
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2) Guru menanyakan apa saja yang siswa ketahui mengenai topik 

pelajaran. 

3) Siswa dikelompokkan secara berpasangan. 

4) Bagian pertama di berikan kepada siswa pertama, kemudian bagian 

kedua di bagi kepada siswa kedua. 

5) Siswa mengerjakan masaing-masing berdasarkan informasi yang 

diperoleh. 

6) Setelah selesai siswa saling melengkapi dan berinteraksi antara 

satu dengan yang lain. 

7) Guru dan siswa bersama-sama mendiskusikan materi ajar yang 

dibahas. 

Rizki (2016) Langkah-Langkah pembelajaran menggunakan 

Metode pembelajaran Paired Storytelling yaitu :  

1) Memilih tema dan judul cerita yang akan dibawakan 

2) Mengkondisikan anak 

3) Tahapan pembukaan  kegiatan : 

a. Menanyakan kesiapan untuk mendengarkan cerita 

b. Menanyakan sinopsis isi cerita secara singkat 

c. Memberkan informasi tentang tokoh-tokoh yang akan 

muncul dalam cerita 

d. Mengawali cerita dengan menggambarkan tempat, waktu, 

ekspresi emosi. 
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4) Tahapan saat bercerita mencakup kegiatan : 

a. Mendorong anak untuk merespon atau mengomentari apa 

bagian tertentu. 

b. Memantau anak dengan pertanyaan untuk memperdalam 

pemahaman cerita 

c. Mengajak anak untuk membuat praduga, apa yang terjadi 

didalam cerita. 

d. Menterjemahkan kata-kata yang masih dirasa sulit diterima 

anak. 

5) Tahapan menutup cerita dan evaluasi 

a. Tanya jawab seputar tokoh dan perbuatan yang harus 

dicontoh dan ditinggalkan. 

b. Mendorong anak untuk mencoba menceritakan kembali 

atau bercerita dengan kreasi sendiri dan memberikan 

reward kepada anak yang mau bercerita. 

Kemudian dari pendapat diatas tentang langkah-langkah 

metode pembelajaran Paired Storytellingpenulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

Guru memberikan brainstroming (bertukar pikiran) 

mengenai materi yang akan dibahas, guru menyiapkan media 

pembelajaran berupa teks cerita yang akan digunakan ketika 

pembelajaran berlangsung, media pembelajaran di berikan sebagai 

panduan siswa dalam melakukan kegiatan bercerita pada saat 
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pembelajaran, sesuai dengan metode yang digunakan siswa 

dikelompokan secara berpasangan, kemudian siswa saling bertukar 

informasi mengenai materi yang telah diberikan, siswa membaca 

teks bacaan dan kemudian mendiskusikan mengenai materi 

berdasarkan informasi yang telah didapatkan, sesuai dengan 

metode paired storytelling Guru mendemostrasikan cara bercerita 

dengan baik di depan kelas, masing-masing siswa maju bergantian 

secara berpasangan untuk berceritta tentang peristiwa atau kegiatan 

sesuai materi yang telah diberikan, kegiatan  diakhir dengan 

berdiskusi mengenai materi dalam bahan pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  

Peta Konsep Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Paired Storytelling 
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c. Tujuan Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

Adapun tujuan dari metode pembelajaaran Paired Storytelling 

adalah sebagai berikut : 

1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Siswa dapat saling belajar menghargai sesama walaupun dalam 

proses pembelajaran siswa memiliki perbedaan pendapat dalam 

mengembangkan isi materi pembelajaran. 

3) Siswa dapat menyampaikan hasil pemikiran mereka dan saling 

melengkapi kekurangan sesama sehingga hasil yang ingin 

dituju tercapai maksimal. 

Menurut Agustina (2008: 67) tujuan Paired 

Storytellingadalah : Melatih daya serap dan mengembangkan daya 

konsentrasi, melatih daya berpikir dan fantasi, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Paired 

Storytelling 

Metode pembelajaran Paired Storytelling memiliki kelebihan 

dan kekurangan antara lain sebagai berikut:   

1) Kelebihan Metode pembelajaran Paired Storytelling 

Menurut  Lie (2014:46-47) kelebihan dari metode 

pembelajaran Paired Storytelling sebagai berikut: 

a) Meningkatkan partisipasi siswa. 

b) Cocok untuk tugas-tugas sederhana. 
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c) Lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk memberikan atau 

mendapatkan masukan pada masing-masing anggota kelompok. 

d) Interaksi yang terjalin lebih mudah. 

e) Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok sehingga tidak 

membuang banyak waktu. 

Sedangkan kelebihan metode pembelajaran Paired 

Storytellingmenurut Maemunah, ddk(2013) sebagai berikut : 1) Dapat 

diterapkan untuk pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, 

ataupun berbicara. 2) Menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan maupun berbicara. 3) Dapat diterapkan dalam berbagai 

mata pelajaran. 4) Dalam Teknik ini, siswa dirangsang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajinasi. 5) Buah 

pemikiran dan imajinasi siswa dihargai sehingga siswa akan terdorong  

untuk terus belajar. 6) Memberi banyak kesempatan kepada siswa 

untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. 7) Dapat diterapkan untuk semua tingkat kelas.  

Menurut Hafismuaddab (2010:14) sebagai berikut : 

a) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan keterampilan membaca, berbicara, bercerita, 

bertanya dan membahas suatu masalah.  

b) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 
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c) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka, dan 

berpartisipasi dalam diskusi. 

d) Dapat memberi kesempatan kepada para siswa untuk 

mengembangkan rasa menghargai dan menghormati pribadi 

temannya. Menghargai pendapat orang lain, dan saling 

membantu dalam usahanya mencapai tujuan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan metode pembelajaran Paired StorytellingadalahSebagai 

berikut ini : 

Pembelajaran berpusat pada siswa (Student Centered), siswa 

akan berpartisipasi terhadap materi yang akan dipelajari selama 

proses pembelajaran berlangsung, siswa dapat mengelola 

informasi, siswa lebih mudah dan cepat dalam membentuk 

kelompok sehingga tidak memakan waktu yang lama, siswa lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk memberi atau 

mendapatkan masukan pada masaing-masing anggota kelompok, 

interaksi yang terjalin lebih mudah. 

2) Kekurangan Metode pembelajaran Paired Storytelling 

Kekurangan metode pembelajaran Paired Storytelling menurut 

Lie (2014:46-47) adalah : 

a) Banyaknya kelompok yang melapor dan dimonitor sehingga 

guru harus lebih dapat membagi kesempatan pada kelompok-

kelompok tersebut. 
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b) Lebih sedikit ide yang muncul karena satu kelompok terdiri 

hanya dua orang. 

c) Jika ada perselisihan antar anggota kelompok maka tidak ada 

penengah. 

Kemudian menurut Hafismuaddab (2010:14) sebagai berikut : 

1) Menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda 

dan gaya mengajar yang berbeda-beda pula. 

2) Keberhasilan staretegi kerja kelompok/bercerita 

berpasangan be 

3) rgantung kepada kemampuan siswa memimpin kelompok 

atau untuk bekerja sendiri. 

Dapat disimpulkan bahwa kekurang metode pembelajaran 

Paired Storytelling sebagai berikut : 

Waktu yang dibutuhkan banyak agar siswa menapatkan 

kesempatan yang sama untuk menceritakan hasil karangannya, 

banyak kelompok yang harus diawasi sehingga guru harus dapat 

membagi kesempatan pada semua kelompok. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan metode 

pembelajaran Paired Storytelling merupakan suatu metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam keterampilan berbicara.  

Melalui metode pembelajaran Paired Storytelling siswa diberi 

kesempatan untuk saling bertukar informasi  mengenai materi 

sebuah pembelajaran.  
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3. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Alat komunikasi yang paling efektif ialah berbicara. Hal tersebut 

mendorong manusia untuk belajar berbicara dan membuktikan bahwa 

berbicara akan lebih afektif dibandingkan dengan bentuk komunikasi 

lainnya.  Berbicara merupakan sesuatu keterampilan, keterampilan 

tidak dapat berkembang apabila tidak dilakukan latihan secara terus-

menerus. 

Untuk mendapatkan wawasan tentang pengertian berbicara, maka 

dapat diuraikan beberapa definisi tentang berbicara menurut pendapat 

para ahli, yaitu sebagai berikut : 

1) Menurut Tarigan (2015:3 ) Keterampilan berbicara adalah 

suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 

kehidupan anak, yang hanya di dahului oleh keterampilan 

menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara 

atau berujar di pelajari. Dalam demikian tujuan berbicara yaitu 

untuk berkomunikasi dengan baik agar bisa menyampaikan 

secara efektif. Maka dari pembicara harus memahami makna 

suatu yang ingin di bicarakan untuk di sampaikan apa yang 

akan di bicarakan kepada pendengar. Dari keterampilan 

berbicara juga bukan hanya memahami tetapi dia juga harus 

jelas dan lantang dalam mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-

kata. 
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2) Menurut Wassid dan Sunendar (2016:241) Keterampilan 

berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan 

memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 

menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan 

kepada orang lain. Dalam hal ini, alat ucap seseorang 

merupakan persyaratan yang alamiah dalam suatu ragam 

bahasa. Dari keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan 

dari diri sendiri untuk terampil dalam berbicara dengan baik 

dan benar. Dengan demikian agar terampil dalam berbicara 

hilangkan rasa malu, rendah diri dan berat lidah 

3) Menurut Arini, dkk (dalam Prawardani 2018) keterampilan 

berbicara atauberbahasa lisan merupakan keterampilanyang 

dimiliki oleh setiap individu untukberpartisipasi dengan 

lingkungannya. Pada dasarnya setiap individumampu untuk 

berbicara, tetapi tidaksemua siswa memiliki kemampuandalam 

berbicara. Keterampilan berbicaraharus dimiliki oleh siswa 

sekolah dasarkarena berbicara secara langsungberkaitan dengan 

seluruh proses belajarsiswa di sekolah dasar.  

Dari pendapat yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

berbicara adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan 

pendapatnya dengan orang lain secara lisan. Keterampilan 

berbicara memiliki kedudukan yang penting. Karena keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan  komunikasi. Dengan kata lain, 
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kemampuan berbicara tidak hanya berperan dalam pembelajaran 

bahasa tetapi berperan penting pula dan pembelajran yang lain. 

Berbicara pada dasarnya kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan ide atau fikirannya  kepada orang banya melalui 

bahasa lisan. Berdasarkan pengertian berbicara tidak sekedar 

menyampaikan pesan tetapi proses melahirkan pesan itu sendiri.  

Keterampilan berbicara penting untuk berkomunikasi dalam 

menjalin hubungan dengan orang lain. Maka dari itu, pengajaran 

keterampilan berbicara kepada siswa sekolah dasar perlu diajarkan 

dan mendapat perhatian agar siswa memiliki keterampilan dalam 

berbicara, sehingga mampu berkomunikasi untuk menyampaikan 

gagasan pikiran dan isi hatinya kepada orang lain dengan baik.  

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu 

mempunyai maksud dan tujuan. Menurut Tarigan 1983:15, (dalam 

Rohana 2021) tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi, agar 

dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya sang 

pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 

dikombinasikan, dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasi 

terhadap pendengarnya,  dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip 

yang mendasari segala sesuatu situasi pembicara, baik secara 

umum maupun perorangan.  Menurut Djago, dkk (dalam Rohana 

2021, 64) tujuan pembicara biasanya dapat dibedakan atas lima 
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golongan yaitu (1) menghibur, (2) menginformasikan, (3) 

menstimulasi, (4) meyakinkan. (5) menggerakan. 

Seseorang melakukan kegiatan berbicara selain untuk 

berkomunikasi juga bertujuan untuk mempengaruhi orang lain 

dengan maksud apa yang dibicarakan dapat diterima oleh lawan 

bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik secara aktif 

dalam kegiatan berbicara akan membentuk kegiatan komunikasi 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Menurut Asih (2016:65) Tujuan berbicara adalah untuk 

berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, 

oleh karena itu pembicara harus : Memahami segala sesuatu yang 

ingin dikomunikasikan, mampu mengevaluasi efek komunikasinya 

terhadap pendengar, mampu mengetahui prinsip-prinsip yang 

mendasari segala pembicaraan. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari berbicara adalah : 

Mengekspresikan pikiran, perasaan, imajinasi, gagasan, ide dan 

pendapat, memberi respon atau makna, menghibur orang lain, 

menyampaikan informasi kepada orang lain, membujuk atau 

mempengaruhi orang lain. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Berbicara 

 Berbicara atau kegiatan komunikasi lisan merupakan 

kegiatan seseorang dalam usaha menyampaikan pesan secara lisan 

kepada orang lain. Agar tujuan pembicaraan atau pesan dapat 



25 
 

 
 

tersampaikan dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang 

mempengaruhi keefektifan berbicara. Pada saat berbicara 

diperlukan penguasaan bahasa, keberanian dan ketenangan, 

kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur. 

Rohana (2021:66-67) Faktor yang mempengaruhi dalam 

kegiatan berbicara adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Kebahasaan 

Faktor kebahasaan adalah faktor yang menyangkut masalah 

linguistik (ilmu bahasa) yang sebaiknya dipenuhi pada waktu 

seseorang berbicara agar apa yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. Beberapa faktor kebahasaan antara lain sebagai 

berikut: 

a) Ketepatan Ucapan/pelafalan 

b) Penempatan tekanan, nada, dan durasi yang sesuai 

c) Diksi atau pilihan kata 

d) Ketepatan sasaran pembicaraan 

2) Faktor Non Kebahasaan 

Keterampilan berbahasa tidak hanya didukung oleh faktor 

berbahasa saja, namun ditentukan oleh faktor non kebahasaan. 

Beberapa faktor non kebahasaan antara lain sebaai berikut : 

a) Sikap yang wajar, dan tenang  

b) Pandangan harus mengarah kepada lawan bicara 

c) Kesediaan mendengar dan menghargai pendapat orang lain 
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d) Gerak gerik dan mimik yang tepat 

e) Kenyaringan suara 

f) Kelancaran bahasa dan penguasan topik. 

d. Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara 

 Rohana (2021:68-69) Dalam proses komunikasi bisa juga 

mengalami kendala atau hambatan yang mengakibatkan pesan 

yang di terima oleh pendengar tidak sama dengan apa yang di 

maksud oleh pembicara. Beberapa faktor hambatan dalam kegiatan 

berbicara, yaitu sebagai berikut :  

1) Faktor Fisik 

Faktor fisik adalah faktor yang ada pada diri seseorang, dan 

juga faktor dari luar diri seseorang.  

2) Faktor Media 

Faktor media yaitu faktor linguistik dan faktor nonlingistik, 

misalnya lagu, irama, tekanan, ucapan, isyarat gerakan tubuh.  

3) Faktor Psikologi 

Faktor psikologi yaitu faktor kondisi kejiwaan seseorang 

berkomnikasi, misalnya dalam keadaan marah, menangis, dan 

sakit. 

e. Indikator Keterampilan Berbicara 

Menurut Rofi’udin (dalam Oktaviarini 2019) indikator  

keterampilan berbicara dibedakan menjadi dua, yaitu : kebahasaan 

dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan tersebut meliputi: 
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1) Tekanan 

2) Ucapan 

3) Kosakata/diksi 

4) Struktur kalimat yang digunakan 

Sedangkan aspek nonkebahasaan meliputi : 

1) Kelancaran 

2) Penggunaan materi wicara 

3) Keberanian  

4) Sikap 

Sedangkan Martaulina (2018:4-5) berpendapat didalam 

aktivitas berbicara terdapat aspek-aspek yang harus dikuasai oleh 

setiap individu agar aktivitas berbicara dalam kehidupan sehari-

hari dapat meningkat dan semakin terampil. 

Aspek-aspek tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan 

indikator yang dijadikan penilaian dalam evaluasi berbicara.  

Adapun aspek-aspek keterampilan berbiara adalah sebagai berikut: 

1) Lafal 

Lafal atau pengucapan adalah cara seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu mengucapkan bunyian bahasa. 

Pelafalan dalam kegiatan bercerita perlu ditekankan karena 

latar belakang kebahasaan pada siswa. Aspek penilaian 

dalamlafal adalah : 

a) Kejelasan vokal atau konsonan 
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b) Ucapan mudah dipahami 

c) Ketepatan pengucapan 

d) Tidak bercampur lafal daerah 

2) Kosakata/diksi 

Kosakata berarti perbendaharaan kata. Kosakata yang 

dimiliki seseorang dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai 

keterampilan berbicara. Untuk menambah kosakata kita harus 

berlatih, banyak membaca, memperhatikan orang yang tampil 

berbicara, dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

3) Intonasi 

Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 

tersendiri dalam kegiatan bercerita. Suatu cerita akan menjadi 

kurang menarik apabila penyampaian kurang menarik. Aspek 

dalam intonasi adalah : 

a) Tinggi rendah suara  

b) Tekanan suku kata  

c) Nada atau panjang pendek tempo 

4) Struktur Kalimat 

5) Kelancaran/Kefasihan 

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 

pendengan menangkap isi pembicaraan. Aspek dalam 

kefasihan adalah : 
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a) Kelancaran 

b) Teratur atau urut 

c) Kesesuaian hal yang diceritakan 

6) Bahasa tubuh (mimik atau ekspresi) 

Gerak gerik tubuh dan mimik yang tepat dapat menunjang 

keefektifan bercerita. Mimik dapat menunjang dalam 

keefektifan bercerita karena dapat berfungsi membantu 

memperjelas atau menghidupkan isi dari cerita.  Aspek yang 

temasuk dalam bahasa tubuh adalah: 

a) Gestur atau gerak tubuh 

b) Ekspresi wajah 

c) Penjiwaan  

Selain itu, menurut Simbolon (2019:35) untuk 

meningkatakan keterampilan berbicara yang baik dan efektif pada 

setiap individu, maka harus ada ketercapaian atau perolehan nilai 

keterampilan berbicara yang harus dilakukan agar kegiatan 

berbicara semakin optimal. Berikut indikator yang akan dijadikan 

sebagai alat ukur keberhasilan atau alat penilian siswa dalam 

berbicara: 

1) Pelafalan  

Pelafalan atau kemampuan mengucapkan konsonan dan vokal 

secara benar. 

2) Parabahasa 



30 
 

 
 

Parabahasa mencakup nada dan jeda. Nada adalah irma dalam 

berbicara. Dalam berbicara terdapat empat irama yaitu renda, 

sedang, tinggi, dan tinggi sekali. Sedangkan jeda adalah 

penghentian pembicaraan. Tingkat jeda mencakup rendah, 

sedang, dan tinggi. 

3) Kebahasaan  

Aspek kebahasaan mencakup dua aspek, yakni pemilihan 

kosakata dan penggunaan kalimat. 

4) Isi pembicaraan 

Dalam isi pembicaraan kemampuan siswa mengeksplorasi 

sebuah cerita bermakna. 

5) Kelancaran  

Kelancaran dalam kegiatan bercerita meliputi dua aspek yaitu 

penundaan dan pengulangan. 

6) Bahasa tubuh. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menyampaikan informasi agar isi dan makna pembicaraan dapat 

tersampaikan kepada pendengar ada aspek-aspek yang harus 

diperhatikan yaitu : pelafalan/ucapan, kosa kata, tata bahasa, 

pemahaman isi pembicaraan, kefasikah atau kelancaran dalam 

berbicara, struktur kalimat, dan intonasi atau tekatan pada kata. 
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4. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 menjelaskan 

pengertian pembelajaran sebagai suatu proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, 

kaidah, atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata 

bentuk kata, maupun tata kalimat. Belajar bahasa Indonesia di sekolah 

merupakan pokok-pokok dari proses pendidikan di sekolah. Belajar 

merupakan alat utama dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai 

unsur proses pendidikan di sekolah.  Untuk mencapai tujuan tersebut, 

kita harus mengetahui tujuan dan peran pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara 

tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. (Depdiknas 2007 : 124 dalam Unnisa 2020). 

Dalam hal ini dapat simpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan penunjang bagi keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang studi. Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan membantu 

peserta didik mengenal dirinya, budaya orang lain, mengemukakan 

gagasan dan perasaan, partisipasi dalam masyarakat. 
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 Secara teknis bahasa adalah seperangkat ujaran yang memiliki arti 

atau makna yang dihasilkan dari alat ucap. Bahasa merupakan alat 

komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa sistem lambang 

bunyi yang berupa makna. Sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa 

memiliki dua sapek yaitu sistem (lambang) bunyi dan makna. 

 Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan manusia atau orang 

belajar, sedangkan belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu, usaha tingkah laku atau tangapan yang disebabkan oleh 

pengalaman KBBI(1994:14). Selanjutnya diungkapkan bahwa 

karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia diantaranya sebagai 

berikut : 

1) Setiap pembelajaran berkaitan dengan kegiatan siswa. 

2) Setiap kegiatan pembelajaran berkaitan dengan kegiatan berbahasa, 

5) Setiap pembelajaran dimulai dengan kata kerja dan dapat 

dikembangkan secara kreatif, 

6) Setiap pembelajaran berkaitan dengan komponen PKM dan 

pendekatan CBSA,  keterampilan proses serta pendekatan 

komunikatif, contoh rambu-rambu pembelajaran. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan 

(Depdiknas 2007 dalam Unnisa 2020)  sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika 

yang berlaku baik secara lisan maupun tertulis. 
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2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6) Menghargai dan membangakan sastra Indonesia sebagai 

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar,  baik secara lisan maupun tulisan. 

B. Kerangka Konseptual 

Proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar pada 

dasarnya guru belum menetapkan metode pembelajaran secara maksimal, 

dan kurang memanfaatkan media pembelajaran sehingga menyebabkan 

proses pembelajaran belum tecapai secara optimal. Siswa kurang percaya 

diri dalam berkomunikasi seperti, masih takut untuk menyampaikan 

pendapatnya, malu bertanya, dan sulit untuk menyampaikan isi cerita dari 
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cerita yang disimaknya. Kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyampaikan isi cerita disebabkan karena daya imajinasi siswa untuk 

menangkap penjelasan guru dan konsetrasi siswa dalam menyimak sebuah 

cerita masih rendah. Sehingga cerita yang disampaikan guru tidak dapat di 

ceritakan kembali oleh siswa.  

Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas guru dapat 

menerapkan metode pembelajaran Paired Storytelling. Melalui metode 

Paired Storytelling, pembelajaran dapat dilakukan dengan suasana yang 

menyenangkan karena dilakukan dengan pembelajaran yang inovatif. 

Metode pembelajaran Paired Storytelling mengutamakan perasaan 

individu atau siswa dalam belajar, siswa dituntut untuk belajar dengan 

menggunakan semua alat indra dan siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. Dalam penerapan metode 

pembelajaran Paired Storytelling siswa akan bekerja secara berpasangan 

dan memiliki kesempatan masing-masing untuk mengelola informasi 

sehingga keterampilan berbicara siswa akan meningkat.  

Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan efektif 

diharapkan adanya perubahan sikap dan hasil belajaran siswa serta 

peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan Metode 

Pembelajaran Paired Storrytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SDN 

104255 Paluh Sibaji. 

 



35 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. 
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C. Temuan Penelitian Terdahulu 

Pada dasarnya suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain 

yang dapat dijadikan sebagai titik tolak ukur dalam mengadakan 

penelitian. Dalam penelitian ini, digunakan data penelitian terdahulu 

sebagai telaah yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Penelitian yang lakukan oleh Rosalina Rizki Pratiwi (2016) yang 

berjudul ”Penerapan metode storytelling untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas II SDN S4 Bandung”. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas menegenai 

penerepan metode storytelling dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas II sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini 

dikarenakan keterampilan berbicara siswa kelas II SD masih 

rendah. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Kecamatan Sukajadi 

sebanyak 23 siswa, langkah-langkah pembelajaran dengan metode 

storytelling terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahapan membuka atau 

mengawali kegiatan, tahapan saat bercerita, dan tahapan menutup 

cerita dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap 

siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari penilaian 

keterampilan berbicara siswa pada siklus I yaitu sebesar 71 dan 

siklus II 80,4. Tingkat ketuntasan pada siklus I sebesar 60,9% dan 
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pada siklus II sebesar 87%. Dari penerapan siklus I dan siklus II 

keterampilan belajar siswa mengalami peningkatan 26,1%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahawa 

metode storytelling dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

b) Penelitian lain juga dilakukan  Marianus Yufrinalis dan Veronika 

Fedia Eba Gleko (2019) yang berjudul “Penggunaan Teknik Paired 

Storyelling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada 

Siswa Kelas V SD Katolik HABI”. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

pada setiap siklusnya. Pada siklus I terjadi peningkatan hasil 

belajar tegolong dalam kategori sangat baik. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa pada pembelajaran sebelumnya sangat berbeda 

dengan proses yang diguakan peneliti pada siklus I yaitu dengan 

rata-rata 75,65 dan persentase ketuntasan belajran siswa adalah 

83,33%. Hasil yang hampir sama terjadi pada tahap II melalui 

teknik Paired Storytelling dengan mengembangkan indikator 

pembelajaran, dari pembelajaran tersebut diperoleh hasil yang 

lebih baik dari siklus sebelumnya dengan nila rata-rata 85,21 dan 

persentase ketuntasan belajar siswa adalah 100%. 

c) Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Yoga Hermawan, 

Luh Putu Putrini Mahadewi, dan Ndara Tanggu Renda (2016) yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Paired Storytelling 



38 
 

 
 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia”. penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada 

siswa kelas V SD Negeri  Tejakula yang berjumlah (17 Orang). 

Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa sudah terbukti model 

pembelajaran Paired Storytelling dapat mningkatkan keterampilan 

siswa.  Hal ini dapat dilihat dari peningkatan yang telah dicapai 

yaitu rata-rata klasikal yang semula sebesar 63,4 dapat meningkat 

menjadi 78,5 pada siklus I dan menadi 87,2 setelah dilaksankan 

siklus II. Disamping itu, ketuntasan belajar secara klasikal pada 

saat dilakukan observasi awal sebesar 41,7% meningkat menjadi 

64.7% pada siklus I dan meningkat menjadi 82,4% pada siklus II. 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori-teori dalam kerangka berpikir sebagaimana yang 

telah diuraikan diatas dapat dijadikan hipotesis dalam penelitian ini yang 

dirumuskan terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui 

metode pembelajaran Paired Storytelling pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas IV SDN 104255 Paluh Sibaji. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

102455 Desa Paluh Sibaji Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Waktu penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada 

bulan November 2021 s/d bulan april 2022. Kegiatan penelitian ini dapat 

diuraikan dalam tabel berikut ini : 

TABEL 3.1  

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

Bulan 

Novem

ber 

Desem

ber 

Janu

ari 

Febru

ari 

Maret April Mei Juni Juli  

1 PengajuanJudul          

2 
Penyusunan 

Proposal 

         

3 RevisiProposal          

4 SeminarProposal          

5 Perbaikan Proposal          

6 PenyusunanSkripsi          

7 BimbinganSkripsi          

8 ACC Skripsi          

 

 

39 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri 

104255 Paluh Sibaji kelas IV C yang berjumlah 31 siswa dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.2. 

Jumlah siswa kelas IV-C SDN 104255 Paluh Sibaji 

 

No Jenis Kelamin  Jumlah  

1.  Laki-laki 17 

2.  Perempuan  14 

Jumlah  31 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah keterampilan berbicara siswa kelas IV 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SDN 104255 Paluh Sibaji. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi variabel penelitian harus dirumuskan untuk memberi batasan 

dan pengertian yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi kesalah 

pahaman mengenai data yang di kumpulkan.  Adapun definisi operasinal 

veriabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

Metode pembelajaran paired storytelling adalah metode pembelajaran 

bercerita yang dilakukan berpasangan merupakan metode yang 

memperhatiakn latar belakang pengalaman siswa dalam mengaktifkan 

pikiran siswa dalam pelajaran sehingga mendorong siswa untuk belajar 

dan membuat pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu siswa bekerja 



41 
 

 
 

sama dengan sesama siswa dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. 

2. Keterampilan Berbicara 

Berbicara adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan 

pendapatnya dengan orang lain secara lisan. Keterampilan berbicara 

memiliki kedudukan yang penting. Karena keterampilan berbicara 

merupakan kemampuan  komunikasi. 

Keterampilan berbicara dalam penelitian ini ialah keterampilan 

berbicara dengan metode bercerita untuk mengetahui perkembangan 

ketercapaian individu dan aktivitas berbicara melalui indikator dalam 

keterampilan berbicara. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action research, Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah dikelas. Menurut Menurut (Rahman, 2018:4) 

penelitian tindakan kelas (classroom action research) merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas, tempai ia mengajar dengan 

penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktik 

pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan atau mengembangkan kemampuan profesional guru dalam 



42 
 

 
 

menyelenggrakan pembelajaran dikelas. Perbaikan dilakukan secara 

bertahap dan terus menerus selama kegiatan penelitian dilakukan.  

E. Desain Penelitian 

1. Prosedur Dan Rancangan Tindakan 

PTK mempunyai banyak model sehingga peneliti dapat memiliki 

salah satu model yang sesuai dengan yang dikehendaki. Dalam 

memilih model peneliti dapat memilih salah satu model yang sesaui 

dengan tingkat kemampuan.  

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan model 

penelitian yang dikembangkan oleh model Kurt Lewin (Rahman 

2018:7) konsep pokok actionresearch menurut Lewin terdiri dari 

empat komponen yaitu : Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), 

Pengamatan (Observation), dan Refleksi (Reflection). Hubungan 

keempat komponen tersebut dipandan sebagai satu siklus. 

a) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah tahapan dimana peneliti menjelaskan 

apa, mengapa, kapan, dimana, siapa dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. Pada tahap perencanaan peneliti 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang akan di teliti, 

menetapkan alasan mengapa peneliatian dilakukan, membuat 

prosedur rancangan tindakan seperti berikut ini : 
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1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai 

indikator dan skenario pembelajaran dengan menggunakan 

metode Paired Storytelling. 

2) Merancang media pembelajaran berupa teks bacaan atau 

cerita. 

3) Menyiapkan lembar tes evaluasi sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 

b) Tindakan (Action) 

Pada tahap ini, merancang strategi dan skenario 

pembelajaran yang akan di terapkan. Skenario atau rancangan 

tindakan yang menjelaskan tentang bagaimana proses tindakan 

yang akan dilakukan, sebagaimana berikut ini : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru menjelaskan apa itu metode paired storytelling 

3) Siswa mendengarkan apa yang dijelasan oleh  guru  

4) Kemudian guru bertanya kepada siswa tentang pemahaman 

mereka terkait metode paired storytelling 

5) Guru memberikan teks cerita  

6) Guru mencontohkan cara bercerita 

7) Kemudian guru memerintahkan siswa membaca teks 

8) Setelah siswa membaca teks guru menyuruh siswa untuk 

bercerita kembali didepan kelas secara berpasangan 

9) Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini 
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10) Guru menutup pembelajaran 

c) Pengamatan (Observation) 

Tahapan pengamatan adalah kegiatan pengamatan yang 

selanjutnya dikaji secara menyeluruh untuk mengukur sejauh mana 

efek dari tindakan dalam mencapai sasaran. Tahap in dilakukan 

bersamaan dengan tahapan pelaksanaan tindakan. Pada saat 

menggunakan metode pembelajaran paired storytelling, guru 

mengobservasi tingkat keterampilan siswa dalam menyampaikan 

cerita selama proses pembelajaran berlangsung. 

d) Refleksi (Reflection) 

Tahapan refleksi ini dilakukan untuk mengkaji secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilaksanakan/dilakukan, 

bersadarkan data yang terkumpul, lalu dilaksanakan kegiatan 

evaluasi dan menganalisis hasil pengamatan untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  Kemudian 

hasil refleksi dijadikan peneliti sebagai acuan untuk menentukan 

tindakan selanjutnya.  

Dalam pelaksanaan siklus pertama siswa sudah menggunakan 

metode pembelajaran paired storytelling dengan baik, dengan 

sintaks materi pembelajaran. Jika di temukan ada kekurangan dan 

belum sesuai dengan indikator keberhasilan maka hasil refleksi 

akan digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana pada 

siklus selanjutnya. Siklus kedua dilakukan dengan tahapan 
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perencanan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Semua hal 

tersebut mengacu pada hasil refleksi pada tahap seklus 

sebelumnya atau siklus I. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

(PTK) dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas (Kurt Lewin) 
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Siyoto (2015:78) intrumen penelitian berfungsi sebagai 

alat bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Sugiyono 

(2016:148) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan observasi, tes dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data atau  informasi 

dengan cara mengamati atau tinjauan langsung di lokasi penelitian untuk 

mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah 

peristiwa. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati semua yang 

terjadi didalam kelas saat terjadi tindakan dengan mencatat hal-hal yang 

terjadi secara teliti.  

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru 

dan siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengumpulkan data 

tindakan yang dilakukan guru dalam pembelajaran. Sedangkan lembar 

observasi siswa digunakan untuk mengumpulkan informasi atau aktivitas 

siswa dari tindakan yang diberikan guru dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode pembelajaran 

Paired Storytelling. 

 

 



47 
 

 
 

Tabel 3.3. 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Siswa Dalam Pembelajaran 

No Indikator  Pertanyaan 

Nomor  

Butir Soal  

1.  Semangat siswa dalam pembelajaran 

bercerita dengan metode bercerita 

1,3,15 3 

2.  Perhatian siswa dalam pembelajaaran 

bercerita 

2,12 2 

3.  Kemampuan dalam keterampilan 

berbicara siswa  

4,5,6,7,8,9,10 7 

4.  Keaktifan siswa dalam pembelajaran 

bercerita dengan metode bercerita 

11,13,14 3 

 

Tabel 3.4. 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru Dalam Pembelajaran 

No Indikator  Pertanyaan 

Nomor  

Butir Soal  

1.  Melihat kesiapan siswa untuk belajar  1b,1c, 5a, 3 

2.  Memotivasi siswa saat pembelajaran 2b, 1 

3.  Merangsang perhatian siswa dalam 

pembelajaran 

1a, 2a, 3, 4b, 4c, 6 

4.  Merangsang keaktifan siswa dalam 

pembelajaran 

5c, 5d, 6, 7b, 7c, 6 

5.  Merangsang pemahaman siswa dalam 

pembelajarn  

2c, 2d, 4a, 5b, 

7a, 7d, 7e 

7 

 

2. Tes 

Tes adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes lisan dan, untuk mengetahui 

kemampuan berbicara siswa dengan metode bercerita siswa kelas IV SDN 

104255 Paluh Sibaji. Bentuk tes mengacu kriteria tes berbicara.  

Tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan keteretampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode pembelajaran Paired Storytelling pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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  Tabel 3.5. 

Aspek Penilain Tes Keterampilan Berbicara 

No Indikator Aspek Yang Dinilai Skor  

1.  Kebahasaan  Tekanan  20 

  Ucapan 20 

Kosa kata/ diksi 10 

Struktur kalimat 10 

2.  Nonkebahasaan Kelancaran  10 

  Pengungkapan materi wicara   10 

Keberanian  10 

Sikap  10 

Jumlah 100 

 

Tabel 3.6. 

Kisi-kisi Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Berbicara 

 

Aspek Yang  

Dinilai 

Patokan Penilian Skor Kreteria 

Tekanan  1. Penggunaan tekanan yang sangat tepat 18-20  Sangat Baik  

2.Penggunaan tekanan yang tepat 15-17 Baik 

3.Penggunaan tekanan yang kurang tepat 12-14 Cukup  

4. Penggunaan tekanan sangat kurang 

tepat 

9-11 Kurang  

Ucapan 1. Penggunaan ucapan yang sangat tepat 18-20 Sangat Baik  

2. Penggunaan ucapan yang tepat  Baik 

3. Penggunaan ucapan yang kurang tepat  Cukup  

4. Penggunaan ucapan yang sangat 

kurang tepat 

 Kurang  

Aspek Yang  

Dinilai 

Patokan Penilian Skor Kreteria 

Kosakata/diksi 1. Penggunaan kosakata/diksi yang 

sangat tepat 

8-10 Sangat Baik  

2. Penggunaan kosakata/diksi yang tepat 5-7 Baik 

3. Penggunaan kosakata/diksi yang 

kurang tepat 

3-4 Cukup  

4. Penggunaan kosakata/diksi yang 

sangat kurang tepat 

1-2 Kurang  

Struktur kalimat 1. Penggunaan kalimat yang sangat tepat 8-10 Sangat Baik  

2. Penggunaan kalimat yang tepat 5-7 Baik 

3. Penggunaan kalimat yang kurang 

tepat 

3-4 Cukup  

4. Penggunaan kalimat yang sangat 

kurang tepat 

 

1-2 Kurang  
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Kelancaran 1. Sangat lancar berbicara 8-10 Sangat Baik  

2. Lancar bericara 5-7 Baik 

3. Kurang lancar bicara 3-4 Cukup  

4. Sangat kurang lancar berbicara 1-2 Kurang  

Pengungkapan/materi 

wicara 

1. Pengungkapan materi wicara yang 

sangat sesuai dengan cerita  

8-10 Sangat Baik  

2. Pengungkapan materi wicara yang 

sesuai dengan cerita 

5-7 Baik 

3. Pengungkapan materi wicara yang 

kurang sesuai dengan cerita 

3-4 Cukup  

4. Pengungkapan materi wicara yang 

sangat kurang sesuai dengan cerita 

1-2 Kurang  

Sikap 1. Sikap yang sangat wajar 8-10 Sangat Baik  

2. Sikap yang wajar 5-7 Baik 

3. Sikap yang kurang wajar 3-4 Cukup  

4. Sikap yang kurang wajar 1-2 Kurang  

Keberanian 1. Sangat berani berbicara di depan kelas  8-10 Sangat Baik  

1. Berani berbicara di depan kelas  5-7 Baik 

3. kurang benari berbicara di depan krlas 3-4 Cukup  

4.  sangat kurang berani didepan kelas  1-2 Kurang  

 

 Tabel diatas adalah  nilai keterampilan berbicara berdasarkan hasil tes 

keterampilan berbicara siswa.  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dalam penelitian bertujuan untuk 

mengumpulkan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian dari 

kegitan pembelajaran berlangsung yang dapat di pertanggung 

jawabkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:335) Analisis data adalah proses mencari 

dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapatdi informasikan kepada orang lain. 
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Analisis data adalah pemberian makna atau arti terhadap apa yang terjadi 

dalam kelas sesungguhnya. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian 

ini didapatkan dari penelitian di lapangan saat proses penelitian 

berlangsung, data yang dikumpulkan berupa data aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian di hitung 

menggunakan statistik sederhana, yaitu : 

1. Analisis Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa 

Untuk mengetahui keterampilan guru dan aktivitas siswa yang 

diperoleh selama proses pembelajaran dari hasil observasi, dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai = 
              

             
 x 100 

Dalam menentukan kreteria penilaian aktivitas siswa di 

kelompokkan menjadi 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan 

kurang. adapun kriteria tersebut sebagai berikut : 

   Tabel 3.7 

Kriteria Skor Keterampilan Guru dan aktivitas  Siswa 

Skor  Peroleh Kriteria 

Nilai 91 – 100 Sangat Baik 

Nilai 71 – 90 Baik 

Nilai 61 – 70 Cukup 

Kurang dari 61 Kurang 

 (Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

2. Ketuntasan Individu  

 Lembar tes bercerita dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

berbicara siswa setelah menggunakan metode pembeljaaran Paired 

Storrytellingdalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seseorang siswa 
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telah tuntas belajar bila telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Skor  

keterampilan berbicara siswa dapat diperolah menggunakan rumus : 

Nilai = 
              

             
 x 100 

 Adapun kriteria keterampilan berbicara yaitu sangat baik, baik, 

cukup dan kurang. adapun kriteria tersebut sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

   Kriteria Skor Keterampilan Berbicara  Siswa 

Skor  Peroleh Kriteria 

Bila Nilai 91 – 100 Sangat Baik 

Bila Nilai 71 – 90 Baik 

Bila Nilai 61 – 70 Cukup 

Bila nilai Kurang dari 61 Kurang 

(Sumber: Kunandar 2013:264) 

 

3. Ketuntasan Klasikal 

Ketuntasan  belajar klasikal dapat dikatakan tuntas apabila kelas 

tersebut telah mencapai daya serap lebih dan setara dengan 75%. 

Untuk menghitung  persentase ketuntasan belajar klasikal digunakan  

rumus sebagai berikut: 

P = 
                          

       
 x 100% 

Keterangan : 

  P = Nilai Akhir  

 

Tabel 3.9. 

Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 Skor  Kategori  

≥ 75%  Tuntas  

˂ 75% Tidak Tuntas  

 (Sumber:Kemendikbud 2014 dalam Bahar 2019) 
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4.  Indikator Keberhasilan Tindakan  

 Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah kreteria 

ketuntasan yang ditetapkan pada aktivitas dan hasil belajar siswa. Berikut 

merupakan indikator keberhasilan aktivitas dan hasil belajar siswa : 

a. Indikator  keberhasilan keterampilan berbicara siswa minimal 70 

dengan klasikal 75%. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelelajaran menggunakan metode 

Paired Storrytelling Minimal berkriteria baik dengan klasikal 75% 

c. Aktivitas keterampilan guru dalam menerapkan metode Paired 

Storrytellingminimal berkriteria baik.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Penelitian 

1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa 

 Kondisi awal hasil belajar siswa kelas IV-C SDN 104255 Paluh 

Sibaji masih rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal 

diperoleh bahwa keterampilan berbicara siswa 41,94%. Sedangkan kriteria 

yang dapat dikatakan tuntas belajar secara klasikal yaitu 75% . Siswa yang 

mendapat nilai diatas KKM yaitu sebanyak ke 13 siswa atau 41,94%dan 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 18 siswa atau 58,06%. Jadi 

dapat kita ketahui bahwa ketarmpilan berbicara siswa kelas IV-C SDN 

104255 Paluh Sibaji masih rendah. 

 Kurangnya keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran, 

karena disebabkan oleh banyak faktor yang pertama dapat dilihat dari 

model atau metode pembelajaran yang digunakan guru dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Guru lebih sering menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, dimana yang kita ketahui bahwa metode 

pembelajaran ceramah menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas. 

Guru jarang merancang metode pembelajran yang menarik bagi siswa 

yang dapat menjadikan siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga 

pembelajaran tidak berpusat pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya 

alat peraga atau media pembelajaran yang digunkan guru, sehingga tidak 

ada rangsangan pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk 

terjadinya proses belajar. 
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 Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya keterampilan 

berbicara, dapat menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa sehingga hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif 

dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas, dan berani untuk 

mengemukakan pendapatnya di depan kelas. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitian 

PTK dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan  1 

pembelajaran yang terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang 

dilakukan pada setiap siklus disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran tematik dengan menggunakan metode pembelajaran Paired 

Storytelling di kelas IV SDN 104255 Paluh Sibaji dengan jumlah 31 siswa 

yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian 

dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan-

tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

dengan menggunakan Metode Pembelajaran Paired Storytelling.  

a. Rencana Pelaksanaan Penelitian Siklus I 

 Pelaksanaan penelitian siklus I dilakukan dalam I pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan penelitian siklus I meliputi kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
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1. Tahap Perencanaan Siklus I 

 Pada tahap ini peneliti dan guru berkaloberasi menyusun rancanan 

yang akan dilakukan,yaitu : menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tahapan pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan tindakan penelitian siklus 

I dilakukan selama I pembelajaran dengan tema Daerah Tempat 

Tinggalku.  Berikut deskripsi pelaksanaan dan pengamatan kegiatan 

pembelajaran tema  8 Daerah Tempat Tinggalku, Sub tema 1 Lingkungan 

Tempat Tinggalku Pembelajaran 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan metode pembelajaran paired storytelling.  Siklus I 

dilaksanakan pada hari sabtu 25 Maret 2022.  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1) Kelas dimulai dengan memberi salam dan mengajak siswa 

berdo’a. 

2) Menyanyikan salah satu lagu wajib dan nasional. 

3) Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengisi lembar 

kehadiran  (absensi) juga mengecek kerapian pakaian dan 

kebersihan kelas.  

4) Guru menanyakan pembelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya. Untuk mengetahui pemahaman siswa.  

5)  Kemudian guru menginformasikan tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang “Daerah Tempat Tinggalku” sub 

tema “Lingkungan Tempat Tinggalku”. 
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6) Guru Memberi Brainstorming mengenai materi 

pembelajaran. 

7) Kemudian Guru menyampaikan dan menjelaskan metode 

yang digunakan saat pembelajaran. 

8) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru memberikan media pembelajaran teks cerita kepada 

siswa. 

2) Berdasarkan metode pembelajaran Paired Storytelling yang 

digunakan Guru mengondisikan siswa secara berpasangan. 

3) Guru mengajukan pertanyaan. 

4) Siswa saling menyampaikan informasi dari jawaban 

pertanyaan yang diberikan guru.  

5) Salah satu siswa diminta untuk membacakan tulisan dalam 

balon kalimat dengan suara nyaring dan jelas. 

6) Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa siap, 

termotivasi dan terdorong untuk belajar lebih jauh 

mengenai teks cerita fiksi. 

7) Siswa memperhatikan gambar dan cerita “Asal Mula Danau 

Toba”. 

8) Kemudian secara berpasangan siswa diminta untuk berlatih 

membaca cerita “Asal Mula Danau Toba”.  
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9) Kemudian setelah membaca dan memahami isi cerita siswa 

bersama pasangannya siswa di minta untuk bercerita 

kembali didepan kelas bersama pasangannya dengan suara 

nyaring, artikulasi jelas, ekspresif, dan percaya diri.   

10) Guru menjelaskan  bahwa ceita “Asal Mula Danau Toba” 

merupakan salah satu cerita fiksi.  Cerita fiksi adalah teks 

berupa cerita yang sengaja dikarang oleh pengarang. Cerita 

tersebut dapat berupa hasil imajinasi pengarang ataupun 

yang pernah terjadi didunia ayata. 

11) Kemudian guru bertanya jawab kepada siswa terkait 

penjelasan yang telah diberikan guru tentang cerita fiksi.  

12) Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 

pembelajaran. 

c) Kegiatan Penutup 

1) Siswa bertanya jawab terkait materi yang telah dipelajari. 

2) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 

hari ini. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan perasaannya tentang pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

4) Kemudian bersama-sama menyanyikan lagu daerah 

untukmenumbuhkan rasa. 
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5) Kelas ditutup dengan mengucapkan salam dan do’a 

penutup pembelajaran yang dipimpin oleh siswa. 

3. Hasil Observasi  Siklus 1 

a) Aktivitas Guru 

 Lembar Observasi yang diperoleh dari pengamatan siklus I 

terhadap guru dengan mengisi lembar observasi yang sudah dipersiapkan 

peneliti. Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati aktivitas 

guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Semua kegiatan yang 

dilakukan dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan indikator yang 

muncul. Hasil lembar observasi guru pada siklus I  dapat dilihat di 

lampiran 2. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dapat diketahui bahwa 

skor peroleh dari hasil lembar observasi guru sebagai berikut : 

Nilai =  
  

  
x 100 

 Nilai = 75  

Jadi dapat diketahui skor peroleh sebesar 75 dengan kriteria baik. Ini 

menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan metode pembelajaran 

Paired Storytelling. Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka suka 

bercerita, dan cerita apa yang sudah mereka baca. Guru menyampaikan 

cerita yang akan dibahas pada pembelajaran tersebut. Sebelum memulai 

bercerita sesuai dengan metode pembelajaran yang akan digunakan guru 

mengatur tempat duduk siswa secara berpasangan-pasangan kemudian 
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setiap siswa diberikan teks cerita yang akan dibahas. Semua siswa diminta 

guru untuk berlatih sebelum bercerita di dapan kelas bersama 

pasangannya. 

 Namun, masih ada aspek yang belum terlaksana, yaitu guru belum 

melakukan apresiasi yang menarik perhatian siswa, guru tidak bertanya 

materi sebelumnya dan materi yang akan di pelajari guru langsung 

menyampaikan materi pembelajaran. Dan guru belum memberikan contoh 

cara bercerita dengan mendramatiskan cerita yang akan dibahas.  

b) Aktivitas Siswa 

  Kegiatan terhadap aktivitas siswa dilakukan selama pelaksanaan 

tindakan siklus I selama 1 pembelajaran.  Peneliti melalukan observasi dari 

awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Hasil observasi 

dari pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai observer dengan mengisi 

lembar observasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Semua kegiatan 

yang tampak dicatat dalam lembar obervasi sesuai dengan indikator yang 

muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

  Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa siswa sudah 

melaksanakan langkha-langkah pembelajaran keterampilan berbicara 

menggunakan metode Paired Storytelling. Siswa membaca cerita yang 

telah disiapkan oleh guru dan peneliti. Siswa memperhatikan guru saat 

memberikan contoh bercerita. Kelas yang terdiri dari 31 siswa dibagi 

menjadi 16 kolompok  dengan berpasangan. Siswa berlatih dengan 

pasangannya untuk mengetahui karakter dalam cerita sebelum melakukan 
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bercerita didepan kelas.  siswa maju dengan sungguh-sungguh, sementara 

siswa yang belum bercerita menyimak teman yang maju bercerita. 

Kemudian setelah bergantian bercerita di depan kelas bersama pasangan 

siswa dan guru menyimpulkan cerita dan mengekspresikan perasaan 

mereka selama pembelajaran berlangsung.Untuk melihat hasil observasi 

yang telah dilakukan terhadap siswa di kelas selama proses pembelajaran 

dapat dilihat dari data rekapitulasi pada lampiran 3.  

  Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi sebagaimana 

ditunjukkan pada lampiran 3. dapat diketahui bahwa total nilai 2.092 dan 

dengan rata-rataaktivitas siswa yang diperoleh selama proses pembelajaran 

dari hasil observasi adalah 67,48 dengan kriteria cukup. Ini menunjukan 

bahwa masih terdapat beberapa kekurangan berdasarkan lembar observasi 

siswadalam proses pembelajaran dengan metode pembelajaran paired 

storrytellingyaitu siswa kurang jelas dalam tinggi renda nada dalam 

bercerita dan belum menguasai cerita dengan benar, saat siswa maju di 

depan kelas, terlihat siswa masih ada yang malu, ragu-ragu dan kurang 

percaya diri. 

  Dapat di simpulkan bawah dari aktivitas pembelajaran siswa belum 

cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode 

pembelajara paired storrytelling karena belum memenuhi indikator 

ketuntasan aktivitas belajar siswa, aktivitas belajar siswa dikataan berhasil 

apabila mencapai nilai  ≥  75%. 
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  Kemudian pada siklus I peneliti melakukan tes keterampilan 

berbicara siswa (Pre Test) adapun rekapan hasil dari tes keterampilan 

berbicara tersebut dapat dilihat di lampiran 4. Setelah itu  pada kegiatan 

akhir mengadakan evaluasi. Adapun rekepan nilai dari post test siswa 

sebagai mana dapat dilihat di lampiran 5.  

  Dapat kita lihat dari nilai post test I diketahui total skor sebesar 

2050 dan rata-rata yaitu 66,13 dengan  nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 

53. Siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

sebanyak  18 siswa atau 58,06% sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 13 siswa atau 41,94%. Berikut digram ketercapaian KKM dari 

siklus I. 

 

Gambar 4.1. 

Diagram Pencapaian KKM Siklus I 
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 Berdasarkan dari gambar 4.1. diatas dapat dilihat bahwa siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 13 siswa (41,94) dan ssiwa yang tuntas sebanyak 18 siswa 

(58,06). 

4) Tahap Refleksi Siklus I 

 Hasil refleksi berupa temuan tingkat keefektifan desain pembelajaran 

dengan metode bercerita dan daftar permasalahan yang muncul di lapangan 

dituangkan kembali kedalam rancangan tindakan berikutnya. Selanjutnya tindakan 

refleksi terhadap rancangan yang telah disusun kembali sebelum digunakan.  

 Hasil pengamatan observer dan didukung oleh data dokumentasi data 

berupa foto pada proses pembelajaran siklus I, guru sudah melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran Paired Storrytelling sesuai yang direncanakan. 

Namun masih ada aspek yang belum terlaksana. Selain itu, aktivitas siswa yang 

masih berada pada ktiteria cukup dan hasil belajar siswa belum mencapai 

ketuntasan secara klasikal yang diharapkan, yaitu 75%. Setelah dilakukan 

tindakan observasi siklus I. maka terdapat hal-hal yang perlu di perhatikan, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Pada lembar observasi guru dalam, membuka kelas guru belum 

melaksankan sebuah pertanyaan yang memunculkan ingatan siswa dengan 

pelajaran sebelumnya atau bertanya tentang materi yang akan di pelajari. 

Kemudian ketika menutup pembelajaran yang dimaksud memberi materi 

untuk pendalaman dan mengingat materi selanjutnya. 
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2) Kemudian pada kegiatan melakukan apresiasi, guru belum melakukan 

apresiasi yang menarik perhasian siswa sehingga siswa tidak terterik 

dalam pembelajaran yang dilakukan.   

3) Guru belum memberikan contoh bercerita  

4) Kemudian pada hasil observasi siswa terdapat siswa yang belum aktif 

dalam bertanya jawab.  

5) Dalam aktivitas keterampilan bercerita terdapat siswa masih malu, ragu-

ragu, terbata-bata dan tidak percaya diri untuk berbicara di depan kelas. 

6) Siswa kurang lancar, atau terbata-bata untuk berbicara dan dalam aspek 

keterampilan berbicara seperti, tekanan, ucapan, kosa kata yang kurang 

tepat. 

7) Hasil belajar siswa berupa keterampilan bercerita pada siklus I 

menunjukkan bahwa ketuntasan klasikan sebesar 66.13%, hal ini belum 

mencapai indikator keberhasilan belajar  secara klasikal yaitu 75%, 

sehingga perlu tindakan berikutnya. 

 Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan 

unuk meningkatkan keterampilan bercerita, maka perlu dilanjutkan pada siklus II 

dengan melakukan perbaikan pada hal berikut ini:  

1) Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam membuka dan menutup 

kelas agar lebih bermakna bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan baik.  

2) Guru harus melakukan apresisasi kepada siswa agar siswa antusian dalam 

mengikuti pembelajaran. 
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3) Guru memberikan contoh bercerita dan bimbingan saat proses 

pembelajaran. 

4) Hasil belajar siswa berupa keterampilan berbicara perlu ditingkatkan lagi. 

5) Siswa perlu memanfaatkan waktu berlati sebelum bercerita didepan kelas 

agar tidak terbata-bata saat memerankan tokoh dalam bercerita. 

b. Rencana Pelaksanaan Penelitian Siklus II 

1. Tahap Perencanaan Siklus II 

 Pada tahap ini peneliti dan guru berkaloberasi menyusun rancanan 

yang akan dilakukan,yaitu : menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) tahapan pelaksanaan siklus I. Pelaksanaan tindakan penelitian siklus 

II dilakukan selama II pembelajaran dengan tema Daerah Tempat 

Tinggalku.  

 Bertikut deskripsi pelaksanaan dan pengamatan kegiatan 

pembelajaran tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, sub tema 1 Lingkungan 

Tempat Tinggalku Pembelajaran 2 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan metode pembelajaran paired storytelling.  Siklus II 

dilaksanakan pada hari Jumat 15 April 2022.  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1) Kelas dimulai dengan memberi salam dan mengajak siswa 

berdo’a. 

2) Menyanyikan salah satu lagu wajib dan nasional.  
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3) Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengisi lembar 

kehadiran  (absensi) juga mengecek kerapian pakaian dan 

kebersihan kelas.  

4) Guru menanyakan pembelajaran yang telah dipelajari 

sebelumnya. Untuk mengetahui pemahaman siswa.  

5) Kemudian guru menginformasikan tema yang akan 

dipelajari yaitu tentang “Daerah Tempat Tinggalku” sub 

tema “Lingkungan Tempat Tinggalku”. 

6) Guru Memberi Brainstorming mengenai materi 

7) Kemudian Guru menyampaikan dan menjelaskan metode 

yang digunakan saat pembelajaran. 

8) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran 

b) Kegiatan Inti 

1) Berdasarkan metode pembelajaran Paired Storytelling yang 

digunakan Guru mengondisikan siswa secara berpasangan. 

2) Guru mengajukan pertanyaan. 

3) Siswa saling menyampaikan informasi dari jawaban 

pertanyaan yang diberikan guru.  

4) Salah satu siswa diminta untuk membacakan tulisan dalam 

balon kalimat dengan suara nyaring dan jelas. 

5) Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa siap, 

termotivasi dan terangsang untuk belajar lebih jauh 

mengenai teks cerita fiksi. 
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6) Siswa memperhatikan gambar dan teks cerita “Kasuari dan 

Dara Makota”. 

7) Kemudian Guru memberikan contoh bercerita dengan suara 

nyaring dan sikap yang baik. 

8) Kemudian secara berpasangan siswa diminta untuk berlatih 

membaca teks cerita “Kasuari dan Dara Makota”. 

9) Kemudian setelah membaca dan memahami isi cerita siswa 

bersama pasangannya di minta untuk bercerita kembali 

didepan kelas bersama pasangannya dengan suara nyaring, 

artikulasi jelas, ekspresif, dan percaya diri.   

10) Guru menjelaskan  bahwa ceita “Kasuari dan Dara Makota” 

merupakan salah satu cerita fiksi.   

11) Kemudian guru bertanya jawab kepada siswa terkait 

penjelasan yang telah diberikan guru tentang cerita fiksi.  

12) Guru dan siswa bersama-sama menarik kesimpulan 

pembelajaran 

c) Kegiatan Penutup 

1) Siswa bertanya jawab terkait materi yang telah dipelajari. 

2) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 

hari ini. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan perasaannya tentang pembelajaran yang 

telah berlangsung. 



67 
 

 
 

4) Kemudian bersama-sama menyanyikan lagu daerah untuk 

menumbuhkan rasa. 

5) Kelas ditutup dengan mengucapkan salam dan do’a 

penutup pembelajaran yang dipimpin oleh siswa. 

3. Hasil Observasi Siklus II 

a) Aktivitas Guru 

 Hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan siklus II terhadap 

guru dengan mengisi lember observasi yang sudah dipersiapkan peneliti. 

Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati aktivitas guru pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Semua kegiatam yang dilakukan 

dicatat dalam lembar observasi sesuai dengan indikator yang 

muncul.Untuk lebih jelas, dapat dilihat dilampiran 7. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dapat diketahui bahwa 

skor peroleh dari hasil lembar observasi guru sebagai berikut : 

Nilai =  
  

  
x 100 

 Nilai = 100 

Jadi dapat diketahui skor peroleh sebesar 100 dengan kriteria sangat baik, 

guru sudah menunjukkan bahwa guru sudah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran Paired Storytelling  

yang telah direncanakan. Guru menanyakan kepada siswa apakah mereka 

suka bercerita, dan cerita apa yang sudah mereka baca. Guru 

menyampaikan cerita yang akan dibahas pada pembelajaran tersebut. 

Sebelum memulai bercerita sesuai dengan metode pembelaran yang akan 
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digunakan guru mengatur tempat duduk siswa secara berpasangan-

pasangan. Kemudian, sebelum siswa diminta guru bercerita di depan kelas 

bersama pasangannya guru memberikan contoh cara bercerita dengan 

mendramatissasai cerita yang akan di bahas. Kemudian setelah guru 

selesai mencontohkan cara bercerita  semua siswa diminta untuk berlatih 

sebelum bercerita di dapan kelas bersama pasangannya. Berbeda dengan 

siklus I, dalam siklus II ini guru sudah melalukan apresiasi yang 

melibatkan siswa secara langsung di kelas sehingga dapat menarik 

perhatian siswa, setelah mengetahui refleksi guru juga sudah mulai 

bertanya materi sebelumnya dan materi yang akan di pelajari sebelum 

memulai pembelajaran. Kemudian guru sudah mencontohkan cara 

bercerita dan guru sudah memberikan refleksi setelah pembelajaran seperti 

menanyakan perasaan siswa setelah belajar. 

b) Aktivitas Siswa 

 Kegiatan terhadap aktivitas siswa dilakukan selama pelaksanaan 

tindakan siklus II selama 1 pembelajaran.  Peneliti melalukan observasi 

dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Hasil 

observasi dari pengamatan yang dilakukan peneliti sebagai observer 

dengan mengisi lembar oservasi yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Semua kegiatan yang tampak dicatat dalam lembar obervasi sesuai dengan 

indikator yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa siswa sudah 

melaksanakan langkha-langkah pembelajaran keterampilan berbicara 
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menggunakan metode Paired Storytelling dengan baik. Siswa membaca 

teks cerita “Kasuari dan Dara Makota”. Siswa memperhatikan guru saat 

memberikan contoh bercerita. Guru membagi siswa menjadi 16 kolompok  

dengan berpasangan-pasangan. Siswa berlatih dengan pasangannya untuk 

mengetahui karakter dalam cerita sebelum melakukan praktek bercerita di 

depan kelas. Siswa memanfaatkan waktu berlatih bersama pasangan, siswa 

maju dengan sungguh-sungguh, sementara siswa yang belum bercerita 

menyimak teman yang maju bercerita. Kemudian setelah bergantian 

bercerita di depan kelas bersama pasangan siswa dan guru menyimpulkan 

cerita dan mengekspresikan perasaan mereka selama pembelajaran 

berlangsung. 

 Untuk melihat hasil observasi yang telah dilakukan terhadap siswa 

di kelas selama proses pembelajaran dan rekapan hasil lembar observasi 

siswa dapat dilihat pada lampiran 8. Berdasarkan hasil pengamatan pada 

lembar observasi siswa padas iklus II dapat diketahui bahwa siswa sudah 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.  Keterampilan bercerita 

siswa dalam proses pembelajaran tematik khususnya pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada siklus II sudah baik yaitu dengan total nilai 2.425 dan 

dengan rata-rata  aktivitas siswa yang diperoleh selama proses 

pembelajaran menggunakan metode pembelajaarn Paired Storytelling 

adalah 78,22 dengan kriteria baik. Dari hasil lembar observasi untuk 

mengetahui hasil aktivitas pembelajaran siswa siklus II sudah cukup baik 

dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajara 
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paired storrytelling karena sudah memenuhi indikator ketuntasan aktivitas 

belajar siswa, aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil apabila sudah 

mencapai nilai  ≥  75% dengan kategori baik. 

 Kemudian setelah melakukan observasi, peneliti mengadakan 

evalusi diakhir pembelajaran, adapun hasil dari post test pada siklus II. 

Adapun rekapan  nilai dari post test siswa dapat dilihat dilampiran 9. 

Dapat kita lihat dari nilai post test  siklus II diketahui total skor sebesar 

2.404 dan rata-rata yaitu 77,55 dengan  nilai tertinggi 85 dan nilai 

tersendah 64. Siswa yan mendapat nilai diatas KKM sebanyak 26 siswa 

(83,88%) dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebnyak 5 siswa 

(16,12%). Berikut digram ketercapaian KKM dari siklus II. 

 

Gambar 4.2. 

Diagram Pencapaian KKM Siklus II 

 
 Berdasarkan dari hasil gambar 4.2. dapat dilihat bahwa siswa yang 

tuntas sebanyak 26 siswa (83,88%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 

siswa (16,12%). 
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4) Tahap Refleksi Siklus II 

 Tahap refleksi dilakukan setelah melewati tahap pelaksanaan tindakan dan 

tahap observasi. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan 

yang dilakukan pada siklus II sudah mengalami peningkatan dari siklus I. Hal 

tersebut dapat dilihat dari keterampilan bercerita siswa setelah memenuhi 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan, setelah observer dan guru 

berkolaborasi berdiskusi dengan menggunakan data-data yang di peroleh dari 

kegiatan pelaksanaan tindakan dan observasi. 

 Berdasarkan hasil refleksi penelitian pada siklus II dikatakan sudah 

berhasil karena sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, yaitu adanya peningkatan keterampilan bercerita siswa 

kedalam kategori baik dengan skor rata-rata 77,55%, maka dengan demikian 

pemberian tindakan pada penelitian ini diakhiri pada siklus II.  

B. Diskusi Hasil Penelitian 

1. Analisi Data 

 Setelah semua data diolah, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Dalam menganalisis data didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, maka pertanyaan tersebut dapat dijawab hasil penelitian yang 

memuat pengelolaan data bagaimana hasil keterampilan berbicara yang 

ditimbulkan siswa, hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan hasil 

pengamatan terhadap pengelolaan proses pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh dari pengumpulan data dengan teknik observasi, tes dan 

dokumentasi. 
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2. Hasil Analisis Data 

 Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan maka dapat diperoleh 

informasi bahwa pada pelaksanaan siklus I dari hasil observasi yamg 

dilakukan selama proses pembelajaran di dalam kelas menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar dan keterampilan bercerita siswa belum begitu optimal. 

Tetapi terdapat peningkatan pada aktivitas belajar dan keterampilan 

berbicara siswa setelah dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II. 

Adapun data yang diperoleh sebagai berikut : 

a. Lembar Observasi  

 Lembar observasi digunakan sebagai alat bagi observer dalam 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar mengajar selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari lembar observasi 

digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi terhadap peleksanaan 

tindakan yang telah dilakukan sebagai acun untuk melakukan perbaikan-

perbaikan pada siklus selanjutnya. 

 Keterampilan guru dapat dilihat dari skor peroleh hasil lembar 

observasi guru pada siklus I dapat diketahui skor peroleh sebesar 75 

dengan kriteria baik. Kemudian meningkat pada siklus II diketahui skor 

peroleh sebesar 100 dengan kriteria sangat baik. Hasil lembar observasi 

aktivitas siswa pada siklis I diperoleh total nilai 2.092 dan rata-rata hasil 

observasi sebesar 67,48 dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus II 

diperoleh total nilai 2.425 dan rata-rata hasil observasi sebesar 78,22. Hal 

ini menunjukan bahawa adanya peningkatan aktivitas siswa dalam proses 
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pembelajaran pada pembelajaran tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, sub 

tema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran paired storytelling.   

 Hasil dari observasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1. 

Peningkatan  Aktivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Metode 

Pembelajaran Paired Storrytelling 

 

Skor Aktivitas  Total Nilai dan 

Rata-rata   

Kriteria  

Siklus I 2.092 (67,48%) Cukup  

Siklus II 2.425 (78.22%) Baik  

Peningkatan 333 (10,74%) 

 

 Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas terdapat peningkatan  

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

pambelajaran Paired Storytelling dari siklus I ke siklus II yaitu dengan 

nilai  333 (10,74%). 

b. Lembar Tes  

 Lembar tes digunakan untuk memperoleh tingkat kemampuan 

berbicara siswa saat evaluasi pmbelajaran berlangsung. 

 Skor hasil ketermpilan berbicara dilihat dari tes evaluasi 

pembelajaran pada siklus I diperoleh total skor sebesar 2.050 dan rata-rata 

66,13 dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 53. Siswa tuntas pada 

siklus I sebanyak 18 siswa (58,06%), sedangkan pada siklus II diperoleh 

total skor sebesar 2.404 dan  rata-rata 77,55 dengan nilai tertinggi 85 dan 

terendah 64. Siswa yang tuntas pada siklus II sebanyak 26 siswa 
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(83,88%).Adapun Hasil dari tes yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2. 

Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Pembelajaran Paired Storrytelling 

 

Lembar Tes Siklus I  Siklus II Peningkatan  

Tuntas 18  (58,06%) 26 (83,88%) 8 (25,80%) 

Tidak Tuntas 13 (41,48%) 5 (16.12%)  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 

skor keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 104255 Paluh Sibaji 

sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran Paired 

Storrytelling dengan peningkatan persentase siklus I ke siklus II sebesar   

hal ini berarti menunjukan tercapainya indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Adapun persentase keterampilan berbicara siswa pada siklus I 

dan siklus II disajikan sebagai berikut : 
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Gambar 4.3. 

Diagram Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Menggunakan 

Metode Pembelajaran Paired Storytelling 

 

 

 

3. Pembahasan Hasil Analisis Data 

 Dari hasil penelitian diatas, dapat dilihat hasil sebagai berikut: 

a. Siklus I 

 Keberhasilan belajar dilihat dari peningkatan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran. Peningkatan aktivitas siswa 

ditunjukkan dengan beberapa aspek, yaitu siswa bersemangat 

membaca cerita yang dipilih guru, antusias siswa dalam 

memperhatikan guru saat memberikan contoh bercerita, siswa 

berani bertanya yang berhubungan dengan cerita, siswa 

bersemangat berlati dengan pasangannya sebelum maju bercerita di 

depan kelas,  antusias siswa untuk maju bercerita di depan kelas 
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dan siswa menyimpulkan cerita yang telah disampaikan, kemudian 

siswa berani mengekspresikan perasaan mereka setalah bercerita.  

 Ada beberapa permasalahan saat kondisi awal (pra siklus) 

yaitu tidak adanya rangsangan dari guru untuk mengembangkan 

imajinasi siswa dan kurangnya variasi dalam menggunakan metode 

pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah, 

dimana yang kita ketahui metode ceramah menyebabkan siswa 

merasa bosan di dalam kelas. Akibatnya, siswa pasif saat 

pembelajaran, tidak mau bertanya dan jika guru meminta untuk 

bertanya siswa masih malu, ragu-ragu untuk menjelaskan atau 

menceritakan sebuat materi yang sedang diajarkan.  

 Pada tahap siklus I, dari kegiatan siswa yang telah diamati, 

terlihat masih ada siswa yang tidak mempunyai motivasi untuk 

mengikuti pembeljaaran. Hal tersebut terlihat dari sikap siswa yang 

tidak bersemangat mengikuti pembelajaran, siswa masih malu, 

ragu-ragu, dan tidak percaya diri untuk bercerita. Ada juga siswa 

yang tidak memanfaatkan waktu untuk berlatih.  

 Keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 104255 

Paluh Sibaji, menunjukkan peningkatan melalui penggunaan 

metode pembelajaran Paired Storrytelling. Dalam penilaian 

keterampilan berbicara siswa digunakan penilaian per aspek yang 

telahdi tetapkan. Masing-masing aspek dinilai dengan pemberian 

skor. Pemberian skor tersebut mengacu pada instrumen penelitian 
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yang telah disediakan. Peningkatan aktivitas pembelajaran siswa 

yang diperoleh pada siklus I dengan rata-rata sebesar 67,48.  

 Dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas pada siklus I 

diperoleh 18 siswa (58,06%) tuntas dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara dan yang belum tuntas sebanyak 13 siswa 

(41.49%), dengan  rata-rata keterampilan berbicara siswa siklus I 

sebesar 66,13%, dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah adalah 

53. 

b. Siklus II 

 pada tahap siklus II, aktivitas siswa mengalami 

peningkatan. Adanya peningkatan aktivitas siswa pada masing-

masing siklus menunjukan bahwa upaya guru untuk memotivasi 

dan membimbing siswa saat pembelajaran. Selain itu, hal ini juga 

menunjukkan bahwa siswa memberikan perhatian penuh dalam 

proses pembelajaran. Guru bersama siswa berlatih bercerita 

sehingga siswa dapat bercerita dengan maksimal di depan kelas. 

 Keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 104255 

Paluh Sibaji, menunjukkan peningkatan melalui penggunaan 

metode pembelajaran Paired Storrytelling. Dalam penilaian 

keterampilan berbicara siswa digunakan penilaian per aspek yang 

telahdi tetapkan. Masing-masing aspek dinilai dengan pemberian 

skor. Pemberian skor tersebut mengacu pada instrumen penelitian 
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yang telah disediakan. Peningkatan aktivitas siswa yang diperoleh 

pada siklus II dengan rata-rata sebesar 78,22. 

 Dapat diketahui bahwa nilai siswa mengalami peningkatan 

pada siklus II dibandingkan dengan siklus I. Kemudian siswa yang 

tuntas pada siklus I adalah 18 siswa (58,06%). Pada siklus II 

diperoleh 26 siswa (83,88%) tuntas dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara Dalam penelitian ini, proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila secara klasikal mencapai 75% dari 

jumlah siswa yang telah mencapai nilai Standar Ketuntasan Belajar 

Minimal (KKM) yaitu 70. Keterampilan guru, ktivitas siswa dan 

keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 104255 Paluh Sibaji 

mengalami peningkatan pada setiap indikatornya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran Paired Storrytelling 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran 

tematik khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 

IV SDN 104255 Paluh Sibaji. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rosalina Rizki Pratiwi (2016) yang berjudul 

”Penerpan metode storytelling untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas II SDN S4 Bandung”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan. Hal 

ini dilihat dari penilaian keterampilan berbicara siswa pada siklus I 

yaitu sebesar 71 dan siklus II 80,4. Tingkat ketuntasan pada siklus 
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I sebesar 60,9% dan pada siklus II sebesar 87%. Dari penerapan 

siklus I dan siklus II keterampilan belajar siswa mengalami 

peningkatan 26,1%. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahawa metode storytelling dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa.  Penelitian ini juga dilakukan  

Marianus Yufrinalis dan Veronika Fedia Eba Gleko (2019) yang 

berjudul “Penggunaan Teknik Paired Storyelling Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa Kelas V SD 

Katolik HABI”. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya.  

 Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Yoga 

Hermawan, Luh Putu Putrini Mahadewi, dan Ndara Tanggu Renda 

(2016) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Paired 

Storytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”. penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri  Tejakula yang berjumlah 

(17 Orang). Dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa sudah 

terbukti model pembelajaran Paired Storytelling dapat 

meningkatkan keterampilan siswa.  

 Jadi, dapat dikatakan bahwa adapun dampak dari 

penggunaan metode pembelajaran Paired Storrytelling yaitu 

memotivasi siswa untuk aktif dan berpartisipasi saat proses 

pembelajaran berlangsung, kegiatan pembelajaran lebih 
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menyenangkan, siswa menjadi lebih percaya diri ketika tampil di 

depan kelas, siswa juga dapat mengembangkan pikiran dan 

imajinasi mereka, siswa dapat kesempat untuk bekerjasama dengan 

kelompok atau pasangannya, memiliki kesempatan untuk 

memperoleh informasi dan dapat  meningkatakan keterampilan 

beromunikasi siswa. Dari pemaparan tersebut, dapat kita ketahui 

bahwa keaktifan dan partisipasi siswa dalam belajar sangat penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dan 

keterampilan-keterampilan siswa akan terbentuk dengan lebih baik 

dan optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode pembelajaran 

Paired Storrytelling dapat meningkatkan aktivitas dan keterampilan 

berbicara pada siswa kelas IV di SDN 104255 Paluh Sibaji.  

1. Tingkat keterampilan berbicara siswa sebelum siswa sebelum 

menggunakan metode pembelajaran Paired Storrytellingadalah dengan 

persentase sebesar 36,06%. 

2. Tingakat keterampilan berbicara siswa sesudah menggunakan metode 

pembelajaran Paired Storrytelling pada siklus I adalah dengan jumlah 

siswa yang tuntas yaitu 18 (58,06%) siswa dan jumlah siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 13 (41,49%) siswa dengan rata-rata sebesar 66,13. 

Kemudian pada siklus II terdapat 26 (83,88%) siswa yang tuntas, dan 5 

(16,12%) siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata sebesar 77,55. 

Peningkatan keterampilan berbicara siswa sebesar 8 (25,80%) siswa.  

3. Perubahan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran Paired Storrytelling dapat diketahui bahwa siswa 

sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan 

langkah-langkah metode pembelajaran Paired Storrytelling.  Keterampilan 

bercerita siswa dalam proses pembelajaran tematik khususnya 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I dengan kriteria cukup, 

dengan total nilaikeseluruhan siswa sebesar 2.092 dengan rata-rata 67.48, 
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lalu pada siklus II sudah dengan kriteria baik yaitu dengantotal 

nilaikeseluruhan siswa adalah 2.425 dan dengan rata-rata 78,22. Aktivitas 

pembelajaran siklus I ke siklus II mengalami peningkatanyang cukup baik. 

B. Saran  

 Setelah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dipaparkan dalam 

bentuk tulisan maka peneliti menyampaikan beberapa sana yang mungkin 

berguna dan bermanfaat sebagai masukan, demi kelancaran pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 102455 Paluh Sibaji. Adapun saran dari peneliti atau 

penulis sebagai berikut : 

1. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran Paired Storrytelling ketika 

proses belajar mengajar dalam pembelajaran tematik khususnya pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia agar membuat pembelajaran lebih bermakna 

dan menarik bagi siswa.  

2. Dengan adanya penerapan metode pembelajaran Paired Storrytelling ini 

siswa akan lebih aktif dan senang dengan setiap materi yang diberikan 

oleh guru, dan akan membuat guru lebih mencapai standar kompetensi 

yang telah ditentukan. 

3. Penggunaan metode pembelajaran Paired Storrytelling dalam 

pembelajaran bercerita dapat dijadikan alternatif dalam upaya 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang mengutamakan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Guru diharapkan sebelum mengajar menyiapkan sarana dan prasaran yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa. 
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5. Sebaiknya sekola memfasilitasi guru untuk mengembangkan metode, 

model, media pembelajaran yang inovatif dan kreatif, tidak hanya 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

namun, dapat digunakan pada mata pelajaran lainnya karena dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan peningkatan hasil 

belajar siswa.  

6. Ada keterbatasan terkait proses pembelajaran yang masih terdapat 

aktivitas yang berpusat pada guru. Hal ini dapat dijadikan masukan untuk 

penelitian berikutnya, bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa guru 

hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN 1 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 
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LAMPIRAN 2 :LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN SIKLUS I 
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LAMPIRAN 3 : LEMBAR OBSERVASI  SISWA DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA MENGGUNAKAN 

METODE PEMBELAJARAN PAIRED STORYTELLING SIKLUS I 

 

A. Lembar Observasi Siswa Nilai Terendah 
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B. Lembar Observasi Siswa Nilai Tertinggi 
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C. Rekapitulasi Nilai Lembar Observasi Siswa Dalam Pembelajaran Berbicara 

Menggunakan Metode Paired Storrytelling (Siklus I) 

 

No Nama Hasil Observasi Data Mentah Nilai Keterangan 

1.  A 46 0,78 78 Baik  

2.  AP 48 0,80 80 Baik 

3.  BS 45 0,75 75 Baik 

4.  BA 44 0,73 73 Baik 

5.  CS 47 0,78 78 Baik 

6. DA 43 0,72 72 Baik 

7. DS 38 0,63 63 Cukup  

8. DAP 38 0,63 63 Cukup 

9. EPP 44 0,73 73 Baik 

10. ES 44 0,73 73 Baik 

11. FY 38 0,63 63 Cukup 

12. FH 36 0,60 60 Cukup 

13. FA 39 0,65 65 Cukup 

14. HS 38 0,63 63 Cukup 

15. JW 38 0,63 63 Cukup 

16. M.ZH 37 0,62 62 Cukup 

17. MA 38 0,63 63 Cukup 

18. MR 46 0,77 77 Baik 

19. MTS 37 0,62 62 Cukup 

20. MA 36 0,60 60 Cukup 

21. N 43 0,72 72 Baik 

22. R 41 0,68 68 Cukup 

23. RS 39 0,65 65 Cukup 

24. RS 42 0,70 70 Cukup 

25. RF 42 0,70 70 Cukup 

26. SRH 36 0,60 60 Cukup 

27. SN 37 0,62 62 Cukup 

28. S 46 0,77 77 Baik 

29. SA 36 0,60 60 Cukup 

30. TNN 36 0,60 60 Cukup 

31.  VT 36 0,60 60 Cukup  

Total Nilai 2092 

Rata-Rata  67,48 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) 
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LAMPIRAN 4: LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

(PRE TEST) 

 

A. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Terendah (Pre Test) 
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B. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Tertinggi  (Pre Test) 
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C. Rekapitulasi Lembar Penilaian Pre Test Keterampilan Bebicara Siswa  

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator  

 

Skor  
Kebahasaan Nonkebahsaan 

Tekan 

an  

Ucap 

an 

Kosakata 

/ diksi 

Strukut 

Kalimat 

Kelancar 

An 

Pengungkap

an materi 

wicara 

Keberani 

an 

Sikap 

1.  A 9 9 3 3 2 1 2 2 31 

2.  AP 9 9 3 3 3 2 2 2 33 

3.  BS 10 9 3 3 3 2 2 2 34 

4.  BA 10 10 4 4 3 2 2 2 37 

5.  CS 10 10 5 5 5 4 5 4 48 

6. DA 10 9 3 3 2 2 3 3 35 

7. DS 10 9 3 3 3 2 2 2 34 

8. DAP 5 6 6 5 3 3 3 3 34 

9. EPP 10 9 3 3 3 2 2 2 34 

10. ES 9 9 3 3 2 2 2 2 32 

11. FY 9 9 3 3 2 1 2 2 31 

12. FH 9 9 3 3 2 2 2 2 32 

13. FA 5 5 5 5 3 3 3 3 32 

14. HS 5 6 6 5 3 3 3 3 34 

15. JW 10 11 4 4 3 2 2 2 38 

16. M.ZH 10 12 4 4 3 2 2 2 39 

17. MA 5 5 5 5 3 3 3 3 32 

18. MR 10 11 4 4 3 2 2 2 38 

19. MTS 5 6 6 6 4 4 3 4 38 

20. MA 9 10 8 7 5 4 5 5 53 

21. N 5 6 6 6 4 3 4 4 38 

22. R 5 6 6 6 4 3 4 4 38 

23. RS 5 5 6 5 4 4 3 3 35 

24. RS 6 5 5 5 3 4 3 4 35 

25. RF 6 6 6 6 4 3 4 4 39 

26. SRH 5 6 5 5 4 4 3 3 35 

27. SN 5 6 6 5 3 3 3 3 34 

28. S 9 10 4 3 4 2 2 2 36 

29. SA 6 5 6 5 4 3 3 4 36 

30. TNN 5 6 5 5 4 4 3 3 35 

31.  VT 5 6 6 6 4 4 4 3 38 

Jumlah  1118 

Rata-rata 36,06 
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LAMPIRAN 5 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

(POST TEST SIKLUS I) 

 

A. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Terendah (Post Test) 
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B. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Teringgi (Post Test) 

 

 
 

 

 

 



100 
 

 
 

C.Rekapitulasi Lembar Penilaian Post Test Keterampilan Bebricara Siswa Siklus I 

 

 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator  

 

Skor  

 

Keterangan  Kebahasaan Nonkebahsaan 

Teka

n 

an  

Ucap 

an 

Kosaka

ta 

/ diksi 

Strukut 

Kalimat 

Kelan

car 

An 

Pengung

kapan 

materi 

wicara 

Kebe

rani 

An 

Sikap 

1.  A 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

2.  AP 15 16 8 8 6 6 6 6 71 Tuntas  

3.  BS 13 13 8 7 5 5 5 5 61 Tidak Tuntas  

4.  BA 16 16 8 8 6 6 6 6 72 Tuntas  

5.  CS 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tuntas  

6. DA 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

7. DS 10 10 8 8 5 5 5 5 56 Tidak Tuntas  

8. DAP 15 16 8 8 6 6 6 6 71 Tuntas  

9. EPP 14 13 9 8 5 5 5 5 64 Tidak Tuntas 

10. ES 16 16 9 8 6 6 6 6 73 Tuntas  

11. FY 10 12 8 8 5 5 5 5 58 Tidak Tuntas 

12. FH 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tuntas  

13. FA 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

14. HS 13 14 8 7 5 5 5 5 62 Tidak Tuntas 

15. JW 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

16. M.ZH 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

17. MA 13 13 8 7 5 5 5 5 61 Tidak Tuntas 

18. MR 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

19. MTS 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

20. MA 9 10 8 7 5 4 5 5 53 Tidak Tuntas 

21. N 15 16 8 8 6 6 6 6 71 Tuntas  

22. R 12 13 8 7 5 5 5 5 60 Tidak Tuntas 

23. RS 10 10 8 8 5 5 5 5 56 Tidak Tuntas 

24. RS 15 16 8 8 6 6 6 6 71 Tuntas  

25. RF 15 16 8 8 5 6 6 6 70 Tuntas  

26. SRH 12 13 8 7 5 5 5 5 60 Tidak Tuntas 

27. SN 12 13 8 7 5 5 5 5 60 Tidak Tuntas 

28. S 16 16 9 8 6 6 6 6 73 Tuntas  

29. SA 10 12 9 8 5 5 5 5 59 Tidak Tuntas 

30. TNN 9 12 8 8 5 5 5 5 57 Tidak Tuntas 

31.  VT 15 16 8 8 6 6 6 6 71 Tuntas  

Total Skor  2050 

Rata-rata  66,13 

Nilai Tertinggi  75 

Nilai Terandah  53 

Jumlah Dan Persentase (%) Siswa Tuntas  18 (58,06%) 

Jumlah Dan Persentase (%) Siswa Tidak Tuntas  13 (41.49%) 
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LAMPIRAN 6 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 
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LAMPIRAN 7 : LEMBAR OBSERVASI  GURU DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN SIKLUS II  
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LAMPIRAN 8 : LEMBAR OBSERVASI  SISWA DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA MENGGUNAKAN 

METODE PEMBELAJARAN PAIRED STORYTELLING SIKLUS II 

 

A. Lembar Observasi Siswa Nilai Terendah 
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B. Lembar Observasi Siswa Nilai Tertinggi 
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C. Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Siswa Dalam Pembelajaran Berbicara 

Menggunakan Metode Paired Storrytelling (Siklus II) 

 

No Nama Hasil Observasi Data Mentah Nilai Keterangan 

1.  A 52 0,87 87 Baik  

2.  AP 53 0,88 88 Baik 

3.  BS 49 0,82 82 Baik 

4.  BA 49 0,82 82 Baik 

5.  CS 53 0,88 88 Baik 

6. DA 48 0,80 80 Baik 

7. DS 44 0,73 73 Baik  

8. DAP 49 0,82 82 Baik 

9. EPP 49 0,82 82 Baik 

10. ES 49 0,82 82 Baik 

11. FY 44 0,73 73 Baik 

12. FH 44 0,73 73 Baik 

13. FA 46 0,77 77 Baik  

14. HS 43 0,72 72 Baik 

15. JW 44 0,73 73 Baik 

16. M.ZH 44 0,73 73 Baik 

17. MA 43 0,72 72 Baik 

18. MR 49 0,82 82 Baik 

19. MTS 48 0,80 80 Baik  

20. MA 43 0,72 72 Baik 

21. N 48 0,80 80 Baik 

22. R 48 0,80 80 Baik 

23. RS 46 0,77 77 Baik 

24. RS 46 0,77 77 Baik 

25. RF 48 0,80 80 Baik 

26. SRH 46 0,77 77 Baik  

27. SN 46 0,77 77 Baik 

28. S 50 0,83 83 Baik 

29. SA 44 0,73 73 Baik 

30. TNN 44 0,73 73 Baik 

31.  VT 46 0,77 77 Baik 

Total Nilai 2425 

Rata-Rata  78,22 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2022) 
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LAMPIRAN 9 : LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA 

(POST TEST SIKLUS II) 

 

A. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Terendah (Post Test) 
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B. Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Nilai Tertinggi  (Post Test) 
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C. Rekapitulasi Lembar Penilaian Post Test Keterampilan Bebricara Siswa Siklus 

II 

 

 

No 

 

 

Nama 

Indikator  

 

Skor  

 

Keterangan  Kebahasaan Nonkebahsaan 

Teka

n 

an  

Ucap 

an 

Kosaka

ta 

/ diksi 

Strukut 

Kalimat 

Kelan

car 

An 

Pengung

kapan 

materi 

wicara 

Kebe

rani 

An 

Sikap 

1.  A 17 17 9 9 8 7 8 7 82 Tuntas  

2.  AP 17 17 9 9 7 7 7 7 80 Tuntas  

3.  BS 16 16 9 9 8 7 7 7 79 Tidak Tuntas  

4.  BA 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tuntas  

5.  CS 17 19 10 9 8 7 8 7 85 Tuntas  

6. DA 16 16 9 8 7 6  6 6 74 Tuntas  

7. DS 13 12 7 7 7 6 6 6 64 Tidak Tuntas  

8. DAP 17 18 10 9 8 7 8 7 84 Tuntas  

9. EPP 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tidak Tuntas 

10. ES 17 17 9 9 8 7 8 7 82 Tuntas  

11. FY 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tidak Tuntas 

12. FH 18 18 10 9 8 7 8 7 85 Tuntas  

13. FA 15 15 9 9 8 7 7 7 77 Tuntas  

14. HS 16 16 9 9 8 7 6 7 78 Tidak Tuntas 

15. JW 17 18 9 9 8 7 8 7 83 Tuntas  

16. M.ZH 17 17 9 9 8 7 8 7 82 Tuntas  

17. MA 17 17 9 9 8 7 8 7 82 Tidak Tuntas 

18. MR 17 18 10 9 8 7 8 7 84 Tuntas  

19. MTS 17 17 9 9 7 7 7 7 80 Tuntas  

20. MA 13 15 8 7 7 6 6 7 69 Tidak Tuntas 

21. N 15 15 9 9 8 7 7 7 77 Tuntas  

22. R 17 17 9 9 8 7 7 7 81 Tidak Tuntas 

23. RS 13 13 8 8 7 6 6 6 65 Tidak Tuntas 

24. RS 16 16 9 8 7 6 7 6 75 Tuntas  

25. RF 16 16 9 8 7 7 7 6 76 Tuntas  

26. SRH 16 16 9 8 7 6 6 6 74 Tidak Tuntas 

27. SN 13 15 8 7 7 6 6 7 69 Tidak Tuntas 

28. S 17 19 10 9 8 7 8 7 85 Tuntas  

29. SA 13 14 8 7 7 6 6 6 67 Tidak Tuntas 

30. TNN 16 16 9 9 8 7 7 7 79 Tidak Tuntas 

31.  VT 17 17 9 9 8 7 7 7 81 Tuntas  

Total Skor  2404 

Rata-rata  77,55 

Nilai Tertinggi  85 

Nilai Terandah  64 

Jumlah Dan Persentase (%) Siswa Tuntas  26 (83,88%) 

Jumlah Dan Persentase (%) Siswa Tidak Tuntas  5 (16.12%) 
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LAMPIRAN 10 :  SOAL TES KETERAMPILAN BERBICARA 

Di suatu hari yang cerah, 

terdapat seekor binatang yang 

terkenal sangat licik di dalam hutan, 

yaitu adalah Si Kancil. Pada hari itu, 

Kancil sedang bersantai di bawah 

pohon besar dengan hembusan angin 

sepoi-sepoi yang membuat Kancil 

menjadi mengantuk. 

Untuk mengusir rasa 

kantuknya, ia akhirnya memutuskan 

untuk jalan-jalan menelusuri hutan. 

Sambil berjalan, Kancil 

membusungkan dadanya dan berkata, 

"Siapa di hutan ini yang tidak 

mengenalku. Si pintar, si cerdik yang 

banyak akal. Setiap masalah pasti 

dapat ku selesaikan dengan mudah,” 

kata Si Kancil. 

Setelah berjalan cukup jauh, 

akhirnya ia sampai di tepi sungai. 

Kancil pun segera minum untuk 

menghilangkan rasa hausnya sambil 

terus berkata-kata memuji dirinya 

sendiri.    

Kancil bertemu dengan 

seekor siput. 

 
Ia mengatakan siput memiliki tubuh 

yang kecil dan lelet.  

Tanpa Kancil sadari, ternyata 

ia sedang diperhatikan oleh seekor 

Siput yang sedang duduk di balik 

sebuah batu besar pinggir sungai. 

Karena mendengar ucapan Kancil 

Siput itu pun berkata, 

"Hei Kancil, asyik sekali kau 

ku lihat berbicara sendiri, ada apa? 

Apa kamu sedang bergembira ya?" 

tanya Siput pada Kancil. 

Kancil pun mendengar suara 

Siput dan mencari-cari asal suara 

tersebut, ia pun menjawab, 

“Oh hai! ternyata kau Siput, 

sudah lama ya kau memperhatikanku 

ternyata? Sedang apa kau disana 

Siput? Meratapi dirimu yang kecil 

dan lelet ya? Hahahahaha," 

jawabnya. 

Karena tak terima dengan 

ucapannya, siput menantang kancil 

untuk berlomba adu lari.  

Siput pun terkejut dengan 

jawaban Kancil yang menghinanya 

dan membuatnya marah. Lalu Siput 

pun membalas ucapan Kancil. 

“"Hai Kancil! Aku tahu, kau 

memang terkenal binatang yang 

sangat cerdik dan cepat sedangkan 

diriku terkenal binatang yang sangat 

lambat berjalannya. Tapi kali ini aku 

sangat marah mendengar 

perkataanmu tadi dan aku 



 

 
 

menantangmu untuk lomba adu lari," 

ujar Siput. 

Mendengar tantangan dari 

Siput, Kancil pun menerima 

tantangannya karena ia tahu Siput tak 

akan mungkin mengalahkan dirinya. 

Hingga akhirnya mereka setuju 

lomba tersebut diadakan keesokan 

harinya.  

Siput meminta tolong teman-

temannya untu mengelabui si Kancil 

saat perlombaan esok harinya. 

 

 
Di tempat lain, Siput sadar bahwa 

dirinya tak mampu mengalahkan 

Kancil. Siput akhirnya meminta 

tolong teman-temannya untuk 

membantunya dengan sebuah cara. 

Saat lomba dimulai, semua teman-

teman Siput agar bersembunyi di 

jalur lomba yang akan mereka lalui. 

Teman-teman Siput harus 

muncul ketika mendengar suara Si 

Kancil dari kejauhan, sehingga 

Kancil akan mengira Siput akan 

selalu berada di depannya. 

Hari perlombaan pun tiba! 

Seluruh penghuni hutan 

menyaksikan perlobaan tersebut 

sampai suasananya pun sangat ramai. 

Mereka semua ingin mengetahui 

apakah Siput dapat mengalahkan Si 

Kancil yang terkenal cerdik dan 

sombong itu? 

Dengan angkuhnya si Kancil berlari 

dengan cepat, namun ternyata sudah 

ada Siput di depannya.  

 

 
 

Saat lomba dimulai, dengan 

angkuhnya Kancil langsung berlari 

dengan sangat cepat, ia pun tertawa 

sambil berkata: 

"Hahahahaha selamat tinggal Siput 

lelet, aku tunggu kau di garis finish 

nanti," ucapnya dengan sombong. 

Setelah ia berlari 

meninggalkan Siput cukup jauh di 

belakangnya, Kancil justru sangat 

terkejut karena ia melihat di 

depannya ada Siput yang sedang 

berjalan dengan santai. Yang 

sebenarnya itu adalah teman-teman 

Si Siput yang telah mendengar suara 

Kancil dari kejauhan dan mereka 

keluar dari persembunyiannya guna 

mengelabui Si Kancil. 

Kancil dengan cepat 

melewatinya, tetapi selalu ada siput 

didepannya sehingga membuat 

kancil  kewalahan.   

 

 
 

Karena merasa dikalahkan, Kancil 

pun dengan cepat melewati Siput 

tersebut, dan kejadian itu terus 

berulang hingga membuat Si Kancil 

menjadi kewalahan dan kelelahan 

karena Siput selalu berada beberapa 

Langkah di depan Kancil. 

Ketika Si Kancil hampir tiba di garis 

finish, ternyata Siput sudah 



 

 
 

mendekati garis finish terlebih 

dahulu dan membuat Si Kancil 

berpikir. 

Mengapa Siput yang seharusnya 

sudah ia tinggalkan jauh di belakang, 

tapi Siput itu malah terus berada di 

depannya dan sampai ke garis finish 

terlebih dahulu.  

Kancil terkejut dirinya kalah 

dengan Siput. Dan Ia tidak menerima 

kekalahannya. 

Lalu sesampainya di garis finish 

Kancil pun berkata, "Tidak 

Mungkin! Bagaimana bisa kau lebih 

dulu sampai, padahal aku berlari 

sangat kencang meninggalkan kau 

jauh dibelakangku," ujar Si Kancil 

yang tak menerima kekalahannya. 

 Kancil tidak mau kalah 

dengan seekor Siput yang kemarin ia 

ejek di sungai. 

"Sudahlah Kancil akui saja 

kekalahan dirimu," jawab Siput 

dengan santai. Si Kancil menjadi 

heran dan masih belum dapat 

percaya kalau dirinya berhasil 

dikalahkan oleh hewan yang sering 

ia ejek "kecil dan lelet" tersebut. 

Kemudian siput memberikan 

pesan kepada si Kancil hinga 

membuat kancil merasa menyesal 

dan malu.   

Si Kancil yang masih 

terheran-heran tidak bisa 

mengucapkan apa pun, lalu tiba-tiba 

siput berkata.  

"Sudahlah Kancil, tidak usah 

sedih. Aku tidak ingin hadiah apa-

apa dari kamu. Aku hanya ingin kau 

tahu, janganlah menjadi sombong 

dengan kelebihan yang kau miliki. 

Semua makhluk hidup mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing, jadi jangan suka 

menghina dan menyepelekan 

makhluk hidup yang lainnya," ujar 

Siput. 

Setelah menyelesaikan 

ucapannya Siput pun pergi 

menyelam kedalam sungai dan 

tinggalah Si Kancil yang menyesal 

dan malu karena kalah dalam lomba 

lari dengan Siput. 

Sejak saat itu Kancil berjanji 

tidak akan menganggap remeh 

makhluk hidup lainnya.  

 

 

 

1. Buatlah sebuah percakapan dari 

cerita diatas dengan bahasa yang 

baik dan benar! kemudian 

berceritalah dengan pasanganmu 

didepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 11 : DOKUMETASI 

 

 
Gambar 1. 

Guru Membuka kelas dan berdoa sebelum belajar di pimpin ketua kelas 

 

 
Gambar 2. 

Menyanyikan lagu wajib dan lagu Nasional 

 

 
Gambar 3 

Guru mengabsen dan mengecek kesiapan siswa untuk belajar  



 

 
 

 
Gambar 4. 

Guru menginformasikan tema yang akan dipelajari dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

 

 
Gambar 5.  

Guru menyampaikan dan menjelaskan metode yang digunakan saat 

pembelajaran  

 

 
Gambar 6. 

Sesuai metode pembelajaran Paired Storytelling siswa di kelompokan 

berpasang-pasangan 

 



 

 
 

 
Gambar 7. 

Guru mengajukan pertanyaat terkait cerita apasaja yang pernah mereka 

baca dan saling bertukar informasi 

 

 
Gambar 8. 

Siswa mendengarkan penjelasan guru untuk memotivasi dan terangsang 

untuk belajar  

 

 
Gambar 9. 

Guru memberi teks cerita kepada siswa  

 



 

 
 

 
Gambar 10. 

Guru memberikan contoh bercerita didepan kelas  

 

 
Gambar 11 

Siswa berlatih bersama pasangan sebelum bercerita di depan kelas 

 

 
 

https://drive.google.com/file/d/1xi6d5Ge8qX5WxawExSWn99TtcCFcpWTX/vie

w?usp=drivesdk 

Gambar 12.  

Siswa maju bercerita di depan kelas bersama pasangannya 

 

https://drive.google.com/file/d/1xi6d5Ge8qX5WxawExSWn99TtcCFcpWTX/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1xi6d5Ge8qX5WxawExSWn99TtcCFcpWTX/view?usp=drivesdk


 

 
 

 
Gambar 13. 

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 

 

 
Gambar 14.  

Doa sebelum pulang  

 

 
Gambar 15.  

Foto bersama siswa 
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